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ABSTRAK

Masyruroh, Laylatul. 2015. Pengembangan Media Pembelajaran Kolase berbasis
pemanfaatan Daur Ulang Sampah dalam Pembelajaran Tematik
dengan Tema Kegemaranku untuk meningkatkan hasil belajar di
Kelas I Ml PPAlI Tumpang. Skripsi. Jurusan Pendidikan Guru
Madrasah Ibtidaiyah. Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan.
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.
Pembimbing: Drs. A. Zuhdi, MA

Media pembelajaran kolase merupakan sarana media untuk kegiatan
menempel kedalam bentuk gambar.Latar belakang dari penelitian ini adalah
kelemahan pada media kolase dari segi efisiensi waktu dan efektifannya,
Berdasarkan hal tersebutlah maka dilakukannya penelitian pengembangan media
pembelajaran kolase berbasis pemanfaatan daur ulang sampah pada pembelajaran
tematik dengan tema Kegemaranku di kelas | MI PPAI Pandanajeng Tumpang.

Rumusan masalah dari penelitian ini yaitu (1) Bagaimana uji validitas
pengembangan media pembelajaran kolase berbasis pemanfaatan daur ulang
sampah pembelajaran tematik dengan Tema Kegemaranku di kelas 1 Ml PPAI
Pandanajeng Tumpang?, (2)Bagaimana pengaruh penggunaan media
pembelajaran kolase berbasis pemanfaatan daur ulang sampah terhadap
pemahaman siswa dalam pembelajaran tematik dengan Tema Kegemaranku
untuk meningkatkan hasil belajar di kelas 1 MI PPAI Pandanajeng Tumpang?

Bentuk penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah deskriptif
dengan analisis data secara kualitatif dan kuantitatif. Jenis penelitian ini adalah
Reserch and Development. Dengan langkah-langkah sebagai berikut: (1) analisis
kebutuhan (2) identifikasi tujuan (3) merumuskan materi (4) perumusan alat
pengukur keberhasilan (5) penulisan naskah (6) tes uji coba (7) revisi (8) media
diproduksi.

Hasil dari penelitian pengembangan media pembelajaran kolase
berbasis pemanfaatan daur ulang sampah memenuhi kriteria valid dengan hasil uji
ahli materi mencapai tingkat kevalidan 90%, ahli media mencapai 80%, ahli
desain 92,5%, ahli mata pelajaran mencapai 92,5%, dan hasil uji coba lapangan
mencapai 95%, hasil belajar siswa rata-rata nilai pre-test 58,8 dan nilai post-test
87,2. Pada uji-t manual dengan tingkat kemaknaan 0,05 diperoleh hasil t hiung> t
wbel Yaitu 3, 17 > 1,740 artinya Ho ditolak dan Ha diterima. Sehingga, terdapat
perbedaan yang signifikan terhadap media pembelajaran yang dikembangkan. Hal
ini menunjukkan bahwa produk yang dikembangkan memiliki kualifikasi tingkat
kevalidan yang tinggi, sehingga media pembelajaran layak digunakan dalam
pembelajaran.

Berdasarkan paparan data diatas dapat disimpulkan bahwa media
pembelajaran memiliki tingkat kevalidan yang tinggi, dan berpengaruh terhadap
hasil belajar siswa kelas 1.

Kata Kunci: pengembangan, media pembelajaran, kolase, pembelajarantematik,
kelas | SD/ML.
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ABSTRACT

Masyruroh, Laylatul. 2015. Pengembangan Media Pembelajaran Kolase berbasis pemanfaatan
Daur Ulang Sampah dalam Pembelajaran Tematik dengan Tema Kegemaranku
untuk meningkatkan hasil belajar di Kelas I MI PPAI Tumpang. Thesis. Islamic
Elementary School Education and Teachings Department. Islamic Education Faculty.
I[slamic State University of Maulana Malik Ibrahim Malang. Advisor: Drs. A. Zuhdi,
MA

Instructional media collage is an activity which involve sticking a collage into a form of
picture. This research background is centered-at the weakness of media collage in terms of time’s
efficient and its effectiveness, Based on those reasons the researcher do the research on the
development of instructional media collage based on the utilization of waste recycling in
thematic learning with the theme “hobby” inxlass 1 MI PPAI Pandanajeng Tumpang.

The research problems of this research are: (1) How the validity examination of the
development of instructional media collage -based on utilization of waste recycling in thematic
learning with the theme “hobby” in class I MI PPAI Pandanajeng Tumpang?, (2) How the using
of instructional media collage based on utilization of waste recycling in thematic learning with
the theme “hobby” influences the student’s understanding in thematic learning with the theme
“hobby” to increase the learning result in class 1 MI PPAI Pandanajeng Tumpang?

The researcher use descriptive analysis by using quantitative and qualitative data
research. This is kind of Research and Development research. The steps of this research are: (1)
necessity analysis (2) purpose identification (3) formulating materials (4) formulating the
instrument to measure the achievement (5) the script writing (6) the trials (7) revision (8) and
how the media produced.

Results of the research-based development of instructional media collage utilization of
waste recycling valid criteria with test results matter experts reach the 90% level of validity,
media experts reach 80%, the design experts reach 92.5%, the subject of study experts reached
92.5%, and the results field trials reached 95%, the results of the average value of the student
learning about 58.8 and a pre-test post-test value about 87.2. At the-t manual with the
understanding level about 0,05 the result are tyu >twa Which is 3,17 > 1,740 means Ho rejected
and Ha accepted. As the result there are significant differences in the developed instructional
media. This is shows that the developed product has qualification with the high validity level,
which made the instructional media can be used in the learning process.

According to the explanation above, the conclusion is, the instructional media has high
validity level and impact to the student’s learning resulit.

Key Words: development, instructional media, collage, thematic learning, class 1 of SD/MI
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan globalisasi di Indonesia semakin pesat, dan
perkembangan ini berpengaruh juga terhadap perkembangan pendidikan yang ada
di Indonesia, dalam hal ini perubahan tersebut diwujudkan dalam bentuk perubahan
kurikulum. Kurikulum baru yang saat ini akan dilaksanakan kurikulum 2013
tematik Integratif yaitu kurikulum dengan mengintegratifkan berbagai mata
pelajaran dalam satu tema, pengintegrasian tersebut dilakukan dalam dua hal, yaitu
integrasi sikap, keterampilan dan pengetahuan dalam proses pembelajaran dan
integrasi berbagai konsep dasar yang berkaitan. Berbeda dengan kurikulum KTSP
2006, dimana berfokus pada pengetahuan melalui penilaian output, kurikulum 2013
menekankan penilaian proses sehingga siswa berusaha mengekplorasi dirinya untuk
belajar bsendiri dan guru hanya sebagai fasilitator.

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2010 tentang
Pengelolaan dan Penyelenggaraan Pendidikan bertujuan membangun landasan bagi
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang:

a. Beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, dan
berkepribadian luhur;
b. Berilmu, cakap, Kritis, kreatif, dan inovatif;

c. Sehat, mandiri, dan percaya diri; dan



d. Toleran, peka sosial, demokratis, dan bertanggung jawab.!

Maka setiap satuan pendidikan mulai dari satuan pendidikan dasar
hingga  menengah wajib  melaksanakan dan  mengimplementasikan
penyelenggaraan dan pembelajaran kurikulum 2013. Dalam hal inilah peneliti
mencoba untuk berperan aktif dalam membantu mengimplementasikan kurikulum
2013 dengan jenjang Sekolah Dasar atau Madrsah Ibtidaiyah dengan
mengembangkan sebuah media yang sudah ada dalam pembelajaran tematik
kurikulum 2013,

Dalam hal ini penelitian dilakukan di MI Pendidikan Pondok Pesanten
Agama Islam (PPAI) Pandanajeg Tumpang. Penelitian ini di uji cobakan ke MI
Pendidikan Pondok Pesanten Agama Islam (PPAI) Pandanajeg Tumpang karena
beberapa alasan. Pertama, MI PPAI Pandanajeg Tumpang mulai menerapkan
Kurikulum 2013, sehingga cocok untuk saya jadikan uji coba dalam
mengembangkan sebuah media dengan berbasis Kurikulum 2013. Kedua, MI ini
telah menerapkan media pembelajaran yang nantinya akan saya kembangkan.

Peneliti akan mengembangkan sebuah media dalam pembelajaran
tematik yang dilaksanakan di kelas 1. hal ini peneliti lakukan karena dari sudut
pandang psikologis, peserta didik belum mampu berpikir abstrak untuk memahami
konten mata pelajaran yang terpisah kecuali kelas 1V, V, dan VI sudah mulai
mampu berpikir abstrak. Dan dari permasalahan ini peneliti mengangkat media

Kolase yang sudah diterapkan untuk dilaksanakan dengan kurikulum 2013.

'Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. Kurikulum 2013.pdf. 2012



Kata kolase yang dalam bahasa Inggris disebut ‘collage’ berasal dari
kata ‘coller’ dalam bahasa Perancis yang berarti ‘merekat’. Selanjutnya kolase
dipahami sebagai suatu teknik seni menempel berbagai macam materi selain cat,
seperti kertas, kain, kaca, logam dan lain sebagainya kemudian dikombinasi dengan
penggunaan cat (minyak) atau teknik lainnya.?

Berdasarkan hasil observasi atau pengamatan yang dilakukan pada
tanggal 27 September 2014, peneliti telah mengamati pembelajaran kolase pada
kelas 1 di MI Pendidikan Pondok Pesantren Agama Islam (PPAI) Pandanajeg
Tumpang. Dan hasil data yang diperoleh membuktikan bahwa pembelajaran masih
kurang efektif dan banyak siswa tidak faham atau mengerti mengenai tujuan
pembelajaran, tekhnik dan bahan yang digunakan dalam penggunaan media kolase
memiliki banyak kelemahan. Kelemahan itu yaitu berupa efisiensi waktu dan
efektifannya. Sebelumnya kolase menggunakan bahan-bahan yang membutuhkan
biaya, dan tekhnik yang membuat merasa kesulitan serta membutuhkan waktu yang
terlalu lama, sehingga pembelajaran berjalan secara tidak efektif dan efisien.

Sedangkan menurut Arsyad, media pembelajaran merupakan segala
bentuk baik berupa manusia, materi atau kejadian yang membangun kondisi
tertentu sebagai sarana perantara dalam proses belajar mengajar untuk mencapai
suatu tujuan pembelajaran yang memiliki manfaat yaitu dapat memperjelas pesan
agar tidak terlalu verbalitis, mengatasi keterbatasan, memberi rangsangan yang

dapat menyamakan pemahaman siswa serta dapat memberikan pembelajaran yang

“Susanto M, Diksi Rupa & Kumpulan Istilah Seni Rupa (Yogyakarta: Kanisius 2002), HIm 63.



efektif dan efisien. Dalam hal inilah maka terdapat kesenjangan antara fakta dan
teori yang ada.

Media Kolase ini akan dikembangkan peneliti dengan berbasis
pemanfaatan daur ulang sampah. Pengembangan kolase ini dilakukan karena
terdapat beberapa kelemahan media kolase sebelumnya. Untuk pemanfaatan daur
ulang sampah ini dilakukan peneliti agar pada pelaksanaanya tidak membutuhkan
biaya dan tidak membutuhkan waktu yang banyak. Dengan diterapkannya metode
ini peserta didik juga dapat mengintgrasikan nilai-nilai agar mencintai lingkungan
dan secara nyata mereka menerapkan cara untuk menanggulangi global worming
(pemanasan global).

Berdasarkan beberapa permasalahan itulah maka peneliti mengangkat
judul “Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Kolase dengan Pemanfaatan
Daur Ulang Sampah untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa dalam
Pembelajaran Tematik dengan Tema Kegemaranku Kelas | MI PPAI Pandanajeg

Tumpang ”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka
rumusanmasalah yang dapat diangkat yaitu:
1. Bagaimana uji validitas pengembangan media pembelajaran kolase berbasis
pemanfaatan daur ulang sampah pembelajaran tematik dengan Tema

Kegemaranku di kelas 1 MI PPAI Pandanajeng Tumpang?



2. Bagaimana pengaruh penggunaan media pembelajaran kolase berbasis
pemanfaatan daur ulang sampah terhadap hasil belajar siswa dalam
pembelajaran tematik dengan Tema Kegemaranku di kelas 1 MI PPAI

Pandanajeng Tumpang?

C. Tujuan
Tujuan dilakukannya penelitian ini yaitu:

1. Menjelaskan hasil uji validitas pengembangan media pembelajaran kolase
berbasis pemanfaatan daur ulang sampah pembelajaran tematik dengan Tema
Kegemaranku di kelas 1 MI PPAI Pandanajeng Tumpang

2. Menjelaskan pengaruh penggunaan media kolase berbasis pemanfaatan daur
ulang sampah terhadap hasil belajar siswa dalam pembelajaran tematik dengan

Tema Kegemaranku MI PPAI Pandanajeng Tumpang.

D. Manfaat Penelitian

1. Bagi Universitas Islam Negeri Maulana Malik 1brahim Malang.
Dalam rangka pengembangan ilmu pengetahuan untuk penelitian selanjutnya
hasil penelitian ini diharapkan memberikan sumbangan pengetahuan tentang
pengembangan media di jurusan PGMI.

2. Bagi MI PPAI Pandanajeng
Dengan mengetahui pengembangan media kolase ini maka diharapkan dapat
dipakai dalam kurikulum 2013 dan sebagai bahan pertimbangan dalam rangka

pembinaan dan pengembangan guru di sekolah yang bersangkutan.



3.

Bagi Guru

Sebagai masukan dalam mengelola pembelajaran tematik.Dan menjadi acuan

guru dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran.

Bagi Siswa

Dengan melaksanakan pembelajaran tematik dengan menggunakan media kolase

ini  diharapkan

mampu

meningkatkan

motivasi

belajar

memanfaatkan sampah yang ada di sekitar lingkungan sekolah.

Bagi Penulis

siswa dengan

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan ilmu pengetahuan bagi

penulis serta pengetahuan yang lebih mendalam terutama pada bidang yang

dikaji.

E. Penelitian Terdahulu

Untuk mendukung penelitian ini, maka terdapat beberapa penelitian

terdahulu yang mengambil tema “media pembelajaran Kolase” dengan bermacam-

macam tekhnik penelitian. Beberapa penelitian tersebut diantaranya:

Tabel 1. 1 PenelitianTerdahulu

No

Judul

Hasil Penelitian

Persamaan

Perbedaan

Pengaruh Permainan
Kolase Terhadap
Peningkatan
Konsentrasi Pada
Anak Tunagrahita
RinganKelas 1 di
SLB Negeri Sragen
Tahun Pelajaran
2009/2010°
(Febriana Rowlina)

Hasil menunjukkan
bahwa intervensi atau
perlakukan dengan
media permainan
kolase memberikan
pengaruh yang sangat
besar terhadap
kemampuan
konsentrasi

siswa tunagrahita,

e Menggunakan
media kolase

e Menggunakan
bahan bekas

e Pelaksanaan di
Sekolah Dasar

e Diaplikasikan
dalam
pembelajaran
tematik

e Jenis penelitian
pengembangan

® http://pustaka.uns.ac.id




Kegiatan Kolase
Dari Bahan Bekas
Di Taman Kanak-
Kanak Aisyiyah
Simpang 1V
Agam*

Oleh:

Effi Kumala Sari

terjadi peningkatan.
Kesimpulan dari
penelitian yang
dilakukan bahwa
perkembangan
motorik halus anak
melalui kegiatan
kolase dari bahan
bekas mengalami
peningkatan.

No Judul Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan
2. | Peningkatan Hasil penelitian e Menggunakan | e Pelaksanaan
Perkembangan ini dilakukan melalui media kolase di Sekolah
Motorik Halus dua siklus, siklus I dan | ¢ Menggunakan Dasar
Anak Melalui siklus Il. Pada siklus Il |  pahan bekas e Diaplikasikan

dalam
pembelajaran
tematik

Terhadap Peningkatan

Konsentrasi Pada Anak

Tunagrahita RinganKelas 1 di

SLB Negeri Sragen

Tahun Pelajaran 2009/2010
(Febriana Rowlina)

3. | Pengembangan Didapat bahwa Post e Menggunakan | e Menggunakan
Poster Kolase Test menyatakan media kolase bahan bekas
Sebagai Media persentase yang lebih | e Jenis e Pelaksanaan
Pembelajaran baik dibandingkan Penelitian di Sekolah
Untuk Pencapaian | nilai Pre Test. Dengan Pengembanga Dasar
Kompetensi demikian penggunaaan | n e Diaplikasikan
Menggambar media poster dengan dalam
Busana di SMK teknik kolase tersebut pembelajaran
Negeri 1 Pandak dapat meningkatkan tematik
Bantul® efektifitas hasil

pembelajaran baik
Oleh: bagi guru maupun
Idrati Wilis siswa.
Tabel 1.2 Tabel Orisinalitas Penelitian
No. Judul Penelitian & Penulis Orisinalitas Penelitian
1. Pengaruh Permainan Kolase Penelitian tersebut menggunakan

tekhnik metode penelitian kuantitatif,
sedangkan penelitian yang akan
dihasilkan merupakan penelitian
Research & Development.

* http://ejournal.unp.ac.id
® http://eprints.uny.ac.id




No.

Judul Penelitian & Penulis

Orisinalitas Penelitian

Peningkatan Perkembangan
Motorik Halus Anak Melalui

Meskipun penelitian ini sama dalam hal
pemanfaatan sampah, akan tetapi

Kegiatan Kolase Dari Bahan

Bekas di Taman Kanak-Kanak

Aisyiyah Simpang IV Agam
(Effi Kumala Sari)

metode penelitian dan aplikasinya
berbeda dengan penelitian yang akan
dibuat, selain diaplikan di Sekolah
Dasar, penelitian ini digunakan dalam
pembelajaran tematik.

3. Pengembangan Poster Kolase
Sebagai Media Pembelajaran
Untuk Pencapaian Kompetensi
Menggambar Busana di SMK
Negeri 1 Pandak Bantul

(Idrati Wilis)

Metode penelitian yang digunakan sama
menggunakan Research &
Development, akan tetapi basisnya
berbeda, jika dalam penelitian
sebelumnya berbasis Poster, maka
penelitian ini berbasis pemanfaatan daur
ulang sampah.

Berdasarkan pernyataan table tersebut dapat disimpulkan bahwa
penelitian “Pengembangan media kolase berbasis pemanfaatan daur ulang sampah
untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran tematik dengan Tema
Kegemaranku di kelas I MI PPAI Pandanajeng Tumpang”, berbeda dalam beberapa
hal dengan penelitian-penelitian sebelumnya, dan tidak ada plagiat atau meniru
dalam pembuatan penelitian ini. Sehingga dapat disimpulkan bahwa penelitian ini,

merupakan penelitian baru.

. Ruang Lingkup

Keterbatasan penelitian pengembangan media pembelajaran kolase
berbasis pemanfaatan daur ulang sampah dalam pembelajaran tematik dengan
Tema Kegemaranku di kelas 1 MI PPAI Pandanajeg Tumpang, terletak pada
Subtema yang diambil untuk dijadikan penelitian. Tema Kegemaranku terdiri dari
beberapa Sub-sub tema vyaitu: Gemar Berolahlaga, Gemar Bernyanyi dan

Menyanyi, Gemar Menggambar, Gemar Membaca.




Untuk memudahkan pengembangan media pada penelitian ini, maka
peneliti mengambil salah satu subtema yang sesuai, dan subtema tersebut yaitu
Gemar Menggambar. Dan keterbatasan penelitian ini yaitu pengembangan media
pembelajaran berbasis kolase dengan pemanfaatan daur ulang sampah dalam
pembelajaran tematik dengan Tema Kegemaranku subtema Gemar Menggambar di

kelas 1 MI PPAI Pandanajeg Tumpang.

. Spesifikasi Produk
Spesifikasi produk menjelaskan tentang media yang dikembangkan dan
perbedaan produk baru dengan produk yang lama. Media pembelajaran kolase ini
dibuat dalam bentuk lembar kerja siswa, sebab media pembelajaran dibuat oleh
siswa sendiri melalui proses pembelajaran. Dalam spesifikasi produk dibedakan
menjadi dua, yaitu spesifikasi bentuk dan spesifikasi isi.
1. Spesifikasi Bentuk
a. Bentuk media kolase dirangkai menjadi Lembar Kerja Siswa
b. Sketsa gambar kolase disesuaikan dengan materi pembelajaran tematik
c. Tekhnik kolase yang digunakan hanya tekhnik menempel
d. Bahan yang digunakan berupa bahan-bahan bekas yang mudah didapat
dalam lingkungan sehari-hari seperti: kulit telur, kalender bekas, majalah
bekas, koran bekas, dan dedaunan.
2. Spesifikasi Isi
a. Kolase disesuaikan dengan materi pada pembelajaran tematik Tema

kegemaranku dan subtema gemar menggambar
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b. Kolase disesuaikan dengan mata pelajaran, kompetensi dasar, dan indikator
pada pembelajaran tematik Tema kegemaranku dan subtema gemar
menggambar

c. Kolase disertai petunjuk kerja, agar guru maupun siswa mudah dalam
menggunakan media kolase

d. Kolase disertai kolom-kolom untuk dikerjakan oleh siswa sebagai sarana
latihan merangkai huruf menjadi kata

e. Kolase disertai soal-soal evaluasi dalam setiap akhir pertemuan

f. Kolase disertai rubrik penilaian sebagai acuan guru dalam menilai hasil

kolase yang dibuat oleh siswa.

H. Definisi Operasional

Untuk menghindari kekeliruan dalam memahami atau menafsirkan
istilah-istilah yang ada, oleh karena itu diberikan penegasan dan pembahasan dari
istilah yang berkaitan dengan judul penelitian yang meliputi:
1. Pengembangan

Pengembangan yang dalam bahasa Inggris disebut development,
mempunyai makna pengolahan frase-frase dan motif-motif dengan detail terhadap
tema atau yang dikemukakan sebelumnya.’ Penelitian ini difokuskan pada
pengembangan media pembelajaran berbasis kolase dengan pemanfaatan daur

ulang sampah dalam pembelajaran tematik.

¢ Komaruddin dan Yooke Tjuparmah S. Komaruddin, Kamus Istilah Karya Tulis limiah,(Jakarta:
PT. Bumi Aksara, 2000), him. 186
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2. Media Pembelajaran

Media pembelajaran merupakan segala bentuk baik berupa
manusia,materi atau kejadian yang membangun kondisi tertentu sebagai
saranaperantara dalam proses belajar mengajar untuk mencapai suatu

tujuanpembelajaran yang memiliki manfaat.
3. Kolase

Kolase merupakan teknik membuat lukisan dengan cara menutup
sebagian atau seluruh bidang yang dilukisi dengan potongan-potongan kertas
dengan cara rekatan. Kolase adalah penyusunan berbagai macam bahan pada

sehelai kertas yang diatur.”
4. Pembelajaran Tematik

Pembelajaran tematik lebih menekankan pada penerapan konsep
belajar sambil melakukan sesuatu (learning by doing). Oleh karena itu, guru perlu
mengemas atau merancang pengalaman belajar yang akan mempengaruhi

kebermaknaan belajar siswa.

"Susanto M.,Op, Cit, him. 63.
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BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

Tinjauan Teoritis tentang Media Pembelajaran

1. Pengertian Media Pembelajaran

Kata media merupakan bentuk jamak dari kata medium yang dapat
didefinisikan sebagai perantara atau pengantar terjadinya komunikasi dari pengirim
menuju penerima. Media merupakan sebuah alat yang mempunyai fungsi
menyampaikan pesan memberikan batasan media sebagai segala bentuk dan satuan
yang digunakan orang untuk mengeluarkan pesan atau informasi. Sedangkan menurut
Gerlach dan Ely, mengatakan bahwa media adalah manusia, materi,atau kejadian
yang membangun kondisi yang membuat siswa mampu memperoleh pengetahuan,
ketrampilan, atau sikap.®

Menurut Daryanto pada hakekatnya, proses belajar mengajar adalah
proses komunikasi, penyampaian pesan dari pengantar ke penerima. Pesan berupa isi
atau ajaran yang dituangkan ke dalam simbol-simbol komunikasi baik secara verbal
maupun nonverbal. Proses tersebut dinamakan encoding. Penafsiran simbol simbol
komunikasi tersebut oleh peserta didik dinamakan decoding.®

Berdasarkan hal tersebut media harus bermanfaat sebagai berikut.

a. Memperjelas pesan agar tidak terlalu verbalistis.

b. Mengatasi keterbatasan ruang, waktu, tenaga dan daya indra.

& Azhar Arsyad, Media Pembelajaran (Jakarta: Raja Grafindo, 2009), him. 3
°Daryanto, Media Pembelajaran (Bandung: Sarana Tutorial Nurani Jiwa, 2011), him .4

12
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c. Menimbulkan gairah belajar, berinteraksi secara langsung antara peserta
didik dan sumber belajar.

d. Memungkinkan anak belajar mandiri sesuai dengan bakat dan
kemampuan visual, auditori, dan kinestetiknya.

e. Memberi rangsangan yang sama, mempersamakan pengalaman, dan
menimbulkan persepsi yang sama.

f. Proses pembelajaran mengandung lima komponen komunikasi, yaitu
guru (komunikator), bahan pembelajaran, media pembelajaran, peserta
didik (komunikan), dan tujuan pembelajaran, jadi media pembelajaran
adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan
(bahan pembelajaran) sehingga dapat merangsang perhatian, minat,
pikiran dan perasaan peserta didik dalam kegiatan belajar untuk

mencapai tujuan pembelajaran®

Berdasarkan definisi-definisi tersebut, dapat dikatakan bahwa media
pembelajaran merupakan segala bentuk baik berupa manusia, materi atau kejadian
yang membangun kondisi tertentu sebagai sarana perantara dalam proses belajar
mengajar untuk mencapai suatu tujuan pembelajaran yang memiliki manfaat yaitu
dapat memperjelas pesan agar tidak terlalu verbalitis, mengatasi keterbatasan,
memberi rangsangan yang dapat menyamakan pemahaman siswa serta dapat

memberikan pembelajaran yang efektif dan efisien.

O1bid., him. 4.
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Belajar adalah perubahan tingkah laku berkat latihan dan pengalaman.
Belajar dalam hal ini harus dilakukan dengan sengaja, direncanakan sebelumnya
denganstruktur tertentu, agar proses belajar dan hasil-hasil yang dicapai
dapatdikontrol secara cermat. Sedangkan menurut Sudarmanto belajar merupakan
usaha menggunakan setiap sarana atau sumber baikdi dalam maupun di luar aturan
pendidikan, guna perkembangan dan pertumbuhan pribadi.**

Pembelajaran adalah proses yang diselenggarakan oleh guru untuk
membelajarkan siswa dalam belajarbagaimana memperoleh dan memproses
pengetahuan, ketrampilan dansikap. Sedangkan pembelajaran dapat diartikan sebagai
proses belajar yang memiliki aspek penting yaitu bagaimana siswa dapat aktif
mempelajari materi pelajaran yang disajikan, sehingga dapat dikuasai dengan baik.?

Selain itu, kontribusi media pembelajaran menurut Kemp danDayton,
adalah sebagai berikut.

Penyampaian pesan pembelajaran dapat lebih terstandar.

2

b. Pembelajaran dapat lebih menarik.

c. Pembelajaran menjadi lebih interaktif dengan menerapkan teori belajar.
d. Waktu pelaksanaan pembelajaran dapat diperpendek.

e. Kualitas pembelajaran dapat ditingkatkan.

f. Proses pembelajaran dapat berlangsung kapanpun dan dimanapun

diperlukan.

1 Oemar Hamalik, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: PT Rineke Cipta, 2008), him.154.
12 Mudjiono,Belajar dan Pembelajaran (Jakarta: PT Rineke Cipta, 1999), him. 157.
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g. Sikap positif siswa terhadap materi pembelajaran serta proses
pembelajaran dapat ditingkatkan.

h. Peran guru mengalami perubahan kearah yang positif. >

Berdasarkan paparan tersebut maka dapat diambil kesimpulan bahwa
media pembelajaran merupakan salah satu komponen komunikasi yang sangat
penting dalam menyampaikan suatu materi yang disampaikan komunikator (guru)
pada komunikan (siswa) untuk dapat memberikan rangsangan yang sama,
mempersamakan pengalaman dan menimbulkan pesepsi yang sama dalam kegiatan
belajar mengajar untuk mencapai tujuan pembelajaran atau dapat dikatakan bahwa
media pembelajaran merupakan serangkaian prosesatau aktifitas belajar, dimana
siswa aktif dalam mempelajari materi pelajaran yang disampaikan oleh guru sehingga
dapat mencapali suatu tujuan pembelajaran yang baik.
2. Fungsi Media Pembelajaran

Media pembelajaran adalah alat, metode dan teknik yang digunakan
dalam rangka lebih mengefektifkan interaksi dan komunikasi antara guru dan siswa
dalam proses pembelajaran. Dalam proses belajar mengajar media pembelajaran
dapat membangkitkan keinginan, motivasi dan stimulus kegiatan belajar mengajar.
Media berfungsi untuk instruksi di mana informasi yang terdapat dalam media harus

melibatkan siswa. Fungsi-fungsi media pembelajaran menurut Levie dan Lentz dalam

bukunya Arsyad khususnya untuk media visual adalah sebagai berikut:

13 Kemp and Dayton, Terjemahan Yusuf Liadi Marso, dkk (Jakarta: Raja Grafindo, 1985),
him.3-4.
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a. Fungsi atensi, yaitu menarik dan mengarahkan perhatian siswa untuk
berkonsentrasi kepada isi pelajaran yang berkaitan dengan makna visual yang
ditampilkan atau menyertai teks materi pelajaran.

b. Fungsi afektif, yaitu melihat kenikmatan siswa ketika belajar atau membaca
teks yang bergambar. Dari gambar dan lambang visual dapat menggugah
emosi dan sikap siswa, misalnya informasi yang menyangkut masalah sosial
atau ras.

c. Fungsi kognitif, lambang visual atau gambar memperlancar pencapaian tujuan
untuk memahami dan mengingat informasi atau pesan yang terkandung dalam
gambar.

d. Fungsi kompensatoris, yaitu media visual memberikan konteks untuk
memahami teks membantu siswa yang lemah dalam membaca untuk
mengorganisasikan informasi dalam teks dan mengingatnya kembali.

e. Penggunaan media pembelajaran dapat mempertinggi kualitas proses belajar
mengajar yang pada akhirnya dapat meningkatkan kualitas hasil belajar para
siswa.™*

Arsyad juga menjelaskan fungsi praktis media pembelajaran yaitu :

a. Media pembelajaran dapat memperjelas penyajian pesan dan informasi
sehingga dapat memperlancar dan meningkatkan proses dan hasil belajar,

b. Media pembelajaran dapat meningkatkan dan mengarahkan perhatian anak

sehingga menimbulkan motivasi belajar,

% Azhar Arsyad, Op cit. hal 16-17
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c. Media pembelajan dapat mengatasi keterbatasan indera, ruang dan waktu,
d. Media pembelajaran dapat memberikan kesamaan pengalaman kepada siswa
tentang peristiwa-peristiwa di lingkungan mereka.
Selain fungsi-fungsi yang disampaikan dari beberapa pakar di atas, media
pembelajaran juga mempunyai fungsi bagi proses belajar mengajar menurut Hamalik
yaitu:
a. Fungsi edukatif, memberikan pengaruh-pengaruh atau nilai-nilai yang baik
kepada peserta didik.
b. Fungsi sosial, memberikan informasi dan pengalaman dalam berbagai bidang
serta memberikan konsep yang sama kepada setiap orang.
c. Fungsi ekonomis, untuk memotivasi meningkatkan ketrampilan melalui
peningkatan produk.
d. Fungsi politis yaitu pembaharuan. Suksesnya pembaharuan bergantung pada
banyak faktor, salah satunya partisipasi dari peserta didik.
e. Fungsi seni budaya, mendorong perubahan-perubahan kehidupan dalam
semua dimensi kebudayaan manusia.®
Berdasarkan pendapat beberapa ahli tersebut dapat disimpulkan fungsi media
pembelajaran antara lain;
a. Media pembelajaran dapat memperjelas materi yang disampaikan sehingga

dapat lebih dipahami oleh para siswa,

** Ibid, hal 25-27
16 Oemar Hamalik, Op Cit. hal 23-26
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b. Dengan media pembelajaran, proses belajar mengajar akan lebih menarik
perhatian siswa sehingga dapat menumbuhkan motivasi belajar,

c. Dengan adanya media pembelajaran guru dapat menghemat waktu proses
belajar mengajar,

d. Hadirnya media pembelajaran membuat perkembangan seni budaya dengan
mudah tersebar keseluruh penjuru dunia melalui penggunaan alat-alat/media
yang modern.

Dengan demikian guru harus dapat memanfaatkan fasilitas yang ada
sehingga kendala dalam proses pembelajaranpun dapat teratasi.
3. Klasifikasi Media Pembelajaran

Pembelajaran merupakan komponen instruksional yang meliputi pesan,
orang dan peralatan. Teknologi yang muncul terakhir adalah teknologi mikro
prosesor yang melahirkan pemakaian komputer dan kegiatan interaktif. Multimedia
merupakan kesatuan yang secara bersama-sama menampilkan informasi, pesan atau
isi pelajaran dengan berbagai macam kombinasi grafik, teks, suara, video dan
animasi."’

a. Media yang tidak diproyeksikan

Media yang tidak diproyeksikan disebut juga media pameran atau
displayed media. Jenis media yang tidak diproyeksikan antara lain:
1) Realia, merupakan benda nyata yang digunakan sebagai bahan atau

sumber belajar,

7 Azhar Arsyad, Op Cit, hal 171
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2) Model, diartikan sebagai benda tiruan dalam wujud tiga dimensi yang
merupakan representasi atau pengganti dari benda sesungguhnya,

3) Media grafis, merupakan media visual non proyeksi, karena media grafis
dalam menyalurkan pesan menggunakan simbol-simbol visual.

Ketiga jenis media tersebut tidak memerlukan tenaga listrik, sehingga
sering disebut sebagai media sederhana. Meskipun begitu penggunaan media tersebut
dapat membuat kegiatan pembelajaran menjadi lebih optimal dan menarik.

b. Media yang diproyeksikan

Media yang tergolong sebagai media yang diproyeksikan yang selama ini
dikenal adalah overhead transparansi (OHT). Transparansi OHT merupakan media
proyeksi visual sederhana, yang penggunaannya diproyeksikan ke layar
menggunakan proyektor. Media tersebut bagian software berupa transparansi yang
sering disebut sebagai OHT (Overhead transparancy), sedangkan hardware berupa
proyektor atau OHP (Overhead projektor). Opaque projector adalah proyektor yang
dapat menyorotkan gambar yang terdapat pada bidang yang opaque atau tidak tembus
cahaya. Namun, dengan perkembangan teknologi telah memungkinkan komputer dan
video dapat diproyeksikan dengan menggunakan peralatan khusus, yaitu LCD (Liquid
Crystal Display).

c. Media Audio
Media audio berkaitan dengan indera pendengaran. Pesan yang akan

disampaikan dituangkan ke dalam lambang-lambang auditif, baik verbal maupun non
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verbal. Jenis yang dapat dimaksukkan dalam media audio antara lain: radio, tape
recorder dan kasetnya, CD audio.

Hal ini sependapat dengan Sudjana yang menyatakan bahwa audio
merupakan bahan yang mengandung pesan dalam bentuk auditif yaitu pita suara atau
piringan suara, yang dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan kemauan
siswa, sehingga terjadi proses belajar-mengajar.

d. Media Visual

Alat-alat visual merupakan media yang memperlihatkan rupa atau

bentuk, yang kita kenal dengan alat peraga.
e. Media Audio Visual

Audio visual adalah alat-alat yang “audible” artinya dapat didengar dan
alatalat “visible” artinya dapat dilihat. Media audio visual merupakan media
pembelajaran yang penyampaian pesannya secara audio visual yang dapat didengar
dan dilihat. Alat-alat audio visual dapat menyampaikan pengertian atau informasi
dengan cara yang lebih konkrit atau lebih nyata. Alat-alat audio visual tidak saja
menghasilkan cara belajar yang efektif dalam waktu yang lebih singkat, tetapi apa
yang diterima melalui media audio visual lebih lama dan lebih baik tinggal dalam
ingatan. Yang termasuk audio visual adalah televisi dan video.

4. Pengembangan Media Pembelajaran
Pengertian pengembangan media pembelajaran yang dimaksud adalah

suatu usaha penyusunan program media pembelajaran yang lebih tertuju pada
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perencanaan media. Media yang akan ditampilkan atau digunakan dalam proses
belajar-mengajar terlebih dahulu direncanakan dan dirancang sesuai dengan
kebutuhan lapangan atau siswanya. Disamping itu disesuaikan dengan karakteristik
materi itu sendiri. Apakah sesuai dan cocok dengan norma-norma yang berlaku dalam
materi itu sendiri. Dalam pengembangan media pembelajaran ini ada beberapa
peryataan yang perlu diperhatikan sebelum sampai kesimpulan untuk merancang
lebih jauh media yang diperlukan, antara lain:

a. Apakah ada keterkaitan antara program media yang akan dikembangkan
dengan proses belajar mengajar tertentu untuk mencapai tujuan
pembelajaran?

b. Siapakah sasaran yang akan dituju, apakah belajar tingkat SD, SLTP,
SLTA, atau kah tingkat perguruan tinggi yang dijadikan audiennya.

c. Bila telah ditentukan sasaran tersebut, perlu dikaji kembali bagaimana
karakteristik audien tersebut?

d. Apakah media yang akan dimanfaatkan dan dirancang tersebut memang
betul-betul dibuthkan siswa dalam proses belajar mengajar?

e. Apakah sasaran yang diharapkan setelah proses belajar mengajar nanti,
dalam perubahan tingkah laku pada diri siswa?

f. Apakah siswa mengalami Kkerugian secara intelektual bila tidak

digunakan media tersebut?
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Apakah materi yang disajikan ada kesesuaiannya dengan media tersebut
sesuai dengan rancangan sehingga terdapat perubahan tingkah laku?
Selanjutnya bagaimana urutan materi pelajaran harus disajikan melalui

media rancangan tersebut?*®

Pernyataan-pernyataan diatas akan mendasari perlu atau tidaknya

pembuatan media rancangan atau diambil suatu alternatif lain yang memungkinkan

pembuatan media secara efektif dan efisien.

Sehubungan dengan pengembangan media pengajaran ini, Arief S.

Sadiman dkk. Mengemukakan urutan langkah-langkah yang perlu diambil dalam

mengembangkan program media, sebagai berikut:

a)
b)

Menganalisis kebutuhan dan karakteristik siswa.

Merumuskan tujuan instructional (instructional objectives) secara
operasional dan jelas.

Merumuskan butir-butir materi secara terperinci yang dapat mendukung
tercapainya tujuan.

Mengembangkan alat ukur keberhasilan.

Menulis naskah media.

Mengadakan tes dan revisi.*?

him.136.

'¥Usman, M. Basyiruddin , dan Anwar, Media Pembelajaran(Jakarta: PT. Intermasa, 2002)

Ipid., him.137.
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B. Tinjauan Teoritis tentang Media Kolase
1. Pengertian Kolase

Mendekorasi permukaan suatu benda dengan menempelkan sesuatu di
permukaannya merupakan jenis kria yang tertua diciptakan oleh manusia. Menurut
para ahli diperkirakan kegiatan ini bermula di Venice, Italia kira-kira pada abad 17
ketika kota Venice menjadi terdepan dalam hal percetakan di Eropa. Seni kolase
berkembang pesat di Perancis, Inggris, Jerman dan kota-kota lain di Eropa.

Dalam perkembangannya kemudian kolase secara kreatif dimanfaatkan
sebagai unsur estetik yang personal dalam sebuah karya lukis.Kolase menjadi media
yang digemari oleh kalangan seniman dunia. Pablo Picasso, George Braque dan Max
Ernest terkenal dengan karya-karya lukisnya yang memanfaatkan kolase kertas, kain
dan berbagai objek lainnya. Hal ini merupakan inovasi kreatif dari seniman ini dalam
kurun waktu 90 tahun yang lalu.Henri Mattise adalah salah satu seniman yang giat
berkreasi dengan kolase ketika jari-jari tangannya terserang arthritis hingga tak
mampu melukis lagi. Mattise beralih ke kolase, ia memotong-motong kertas warna
dalam ukuran besar dengan berbagai bentuk hingga tercipta mural kertas yang indah

Kata kolase yang dalam bahasa Inggris disebut ‘collage’ berasal dari kata
‘coller’ dalam bahasa Perancis yang berarti ‘merekat’. Selanjutnya kolase dipahami

sebagai suatu teknik seni menempel berbagai macam materi selain cat, seperti kertas,
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kain, kaca, logam dan lain sebagainya kemudian dikombinasi dengan penggunaan cat
(minyak) atau teknik lainnya.?

Kolase  merupakan teknik  membuat lukisan dengan cara
menutupsebagian atau seluruh bidang yang dilukisi dengan potongan-potongan kertas
dengan cara rekatan. Kolase adalah penyusunan berbagai macam bahan pada sehelai
kertas yang diatur.

Berbagai material kolase dapat direkatkan pada beragam jenis
permukaan, seperti kayu, plastik, kertas, kaca dan sebagainya untuk dimanfaatkan
atau difungsikan sebagai benda fungsional atau karya seni.

Menurut Budiono MA mengartikan “kolase sebagai komposisi artistik
yang dibuat dari berbagai bahan yang ditempelkan pada permukaan gambar”. Kolase
adalah kegiatan menempel ke dalam bentuk gambar yang telah ditentukan.**

Menurut beberapa definisi itulah, dapat disimpulkan bahwa kolase adalah
teknik melukis dan mempergunakan warna-warna kepingan batu, kaca, marmer,
keramik, kayu, yang ditempelkan.Kolase merupakan bentuk gambar yang
diwujudkan dengan menyusun kepingan berwarna yang diolesi lem kemudian
ditempelkan pada bidang gambar.

2. Peralatan dan Teknik Kolase
Jenis peralatan dan teknik kolase yang digunakan perlu disesuaikan

dengan jenis bahan bakunya dikarenakan karakter setiap jenis bahan spesifik.Jenis

2%Sysanto M.,Op, Cit, him. 63.
2! Budiono, Kamus Besar Bahasa Indonesia(Jakarta: Balai Pustaka, 2005), him. 15.
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peralatan dan teknik yang digunakan untuk membuat kolase berbahan alam berbeda

dengan kebutuhan membuat kolase berbahan olahan atau berbahan bekas.

a.

b.

Secara umum peralatan utama yang dibutuhkan adalah :

Alat potong seperti: pisau, gunting, gergaji, tang, dan sebagainya.

Bahan perekat seperti: lem kertas, perekat vinyl, lem putih/pvc, lem
plastik, jarum dan benang jahit, dan jenis perekat lainnya
(disesuaikandengan jenis bahannya).

Berbagai jenis kolase baik yang berbentuk dua dimensi dan tiga dimensi

umumnya dibuat dengan teknik yang bervariasi seperti: teknik sobek, teknik gunting,

teknik potong, teknik rakit, teknik rekat, teknik jahit, teknik ikat dan sebagainya.

Anda dapat memanfaatkan lebih dari satu teknik untuk membuat karya kolase,

bahkan teknik campuran bisa dieksplorasi menjadi sentuhan artistik pada karya

kolase.

A

Tekhnik Kolase dengan Cara Menempel

Tekhnik kolase dengan cara menempel yaitu membuat kolase dengan

cara menempelkan bahan secara langsung pada pola gambar yang ada bahan yang

digunakan untuk membuat kolase dengan cara menempel adalah bahan-bahan yang

tidak berbentuk serbuk, seperti biji-bijian, kertas, daun kering, ranting pohon, plastik,

korek api dan lain-lain.

b.

Tekhnik Kolase dengan Cara Menabur
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Kolase dengan cara menabur yakni membuat kolase dengan cara
menaburkan bahan yang digunakan pada pola gambar yang telah diolesi lem terlebih
dahulu. Bahan-bahan yang digunakan untuk membuat kolase dengan cara menabur
adalah bahan-bahan yang berbentuk serbuk/halus, seperti ampas kelapa, serbuk kayu
dan lain-lain.

. Tinjauan Teoritis tentang Pembelajaran Tematik
1. Kurikulum 2013

Salah satu kebijakan pemerintah adalah perubahan kurikulum yang pada
akhir-akhir ini sering berubah. Pada tahun 2004 kurikulum berbasis kompetensi di
terapkan di negara kita ini. Dua tahun kemudian di tahun 2006 kurikulum kembali
mengalami perubahan dari kurikulum berbasis kompetensi ke kurikulum tingkat
satuan pendidikan (KTSP). Perubahan yang kedua kurikulum tersebut dapat di lihat
pada pembelajaran kelas rendah yang tidak lagi menggunakan pendekatan
pembelajaran bidang studi melainkan menekankan pada konsep dan tema-tema
tertentu yang di padukan.

Kurikulum berbasis kompetensi pada tahun 2004 menganjurkan dalam
pembelajaran kelas satu dan kelas dua menggunakan pendekatan tema. Sejalan
dengan waktu kurikulum berbasis kompetensi dinilai kurang tepat diterapkan di
negara Indonesia karena adanya perbedaan-perbedaan kondisi yang melatarbelakangi
penyelenggaraan pendidikan disetiap satuan pendidikan. Kurikulum tingkat satuan

pendidikan (KTSP) di pandang lebih tepat dan sesuai dengan kondisi pendidikan di
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Indonesia. Perubahan dari kurikulum berbasis kompetensi (KBK) ke kurikulum
tingkat satuan pendidikan (KTSP) yaitu aplikasi pendekatan tematik yang semula
hanya kelas satu dan dua menjadi kelas satu, dua dan tiga vyaitu sesuai dengan
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22 Tahun 2006.

Pendekatan tematik dirancang agar proses pembelajaran dari beberapa
mata pelajaran yang diampu guru kelas yaitu PKn, Bahasa Indonesia, Matematika,
IPA, dan IPS yang dipelajari peserta didik menjadi lebih bermakna. Dengan
pembelajaran tematik diharapkan pembelajaran lebih berkesinambungan dan tidak
berdiri sendiri. Sementara untuk ketiga mata pelajaran (Agama, Olahraga dan mulok)
dibelajarkan secara mandiri oleh guru mata pelajaran yang bersangkutan.

Penerapan pendekatan tematik pada satuan pendidikan sekolah dasar
tidak serta merta diterapkan akan tetapi melalui berbagai macam kajian. Dalam
penyusunan makalah ini akan dibahas beberapa teori pembelajaran yang berkaitan
dan mendukung diterapkannya pendekatan pembelajaran pada kelas rendah sekolah

dasar

2. Pengertian Pembelajaran Tematik

Pendidikan anak usia kelas awal merupakan suatu proses pembinaan
tumbuh kembang yang ditujukan kepada anak sejak enam-tujuh tahun sampai dengan
usia sembilan tahun. Pendidikan tersebut dilakukan secara menyeluruh yang
mencakup aspek fisik dan nonfisik dan dilakukan melalui pemberian rangsangan

pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangannya. Adapun
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perkembangannya yaitu jasmani, rohani, motorik, akal fikir, emosional, dan sosial
yang tepat dan benar agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih
lanjut.??

Pada tahap perkembangan tersebut, yang patut dipertimbangkan adalah
setiap anak memiliki struktur kognitif yang berbeda. Struktur tersebut dikenal sebagai
skemata yaitu sistem konsep yang ada dalam pikiran sebagai hasil pemahaman objek
yang ada dalam lingkungannya. Pemahaman tentang objek tersebut berlangsung
melalui proses asimilasi (menghubungkan objek dengan konsep yang sudah ada
dalam pikiran) dan akomodasi (proses memanfaatkan konsep-konsep dalam pikiran
untuk menafsirkan objek).

Kedua proses tersebut jika berlangsung terus menerus akan membuat
pengetahuan lama dan pengetahuan baru menjadi seimbang. Dengan cara seperti itu
secara bertahap anak dapat membangun pengetahuan melalui interaksi dengan
lingkungannya. Berdasarkan hal tersebut, maka perilaku belajar anak sangat
dipengaruhi oleh aspek-aspek dari dalam dirinya dan lingkungannya. Kedua hal
tersebut tidak mungkin dipisahkan karena memang proses belajar terjadi dalam
konteks interaksi diri anak dengan lingkungannya.

Dengan memperhatikan perkembangan tersebut maka pembelajaran
ditekankan pada keterlibatan siswa dalam proses belajar secara aktif sehingga siswa
dapat memperoleh pengalaman langsung dan terlatih untuk dapat menemukan sendiri

berbagai pengetahuan yang dipelajarinya. Melalui pengalaman langsung siswa akan

2Supraptiningsih,dkk, Tematik (Jakarta: Kemendiknas, 2010) , him. 8.
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memahami konsep-konsep yang mereka pelajari dan menghubungkannya dengan
konsep lain yang telah dipahaminya.

Pembelajaran tematik lebih menekankan pada penerapan konsep belajar
sambil melakukan sesuatu (learning by doing). Oleh karena itu, guru perlu mengemas
atau merancang pengalaman belajar yang akan mempengaruhi kebermaknaan belajar
siswa. Pengalaman belajar yang menunjukkan kaitan unsur-unsur konseptual
menjadikan proses pembelajaran lebih efektif. Kaitan konseptual antar mata pelajaran
yang dipelajari akan membentuk skema, sehingga siswa akan memperoleh keutuhan
dan kebulatan pengetahuan. Selain itu, dengan penerapan pembelajaran tematik di
sekolah dasar akan sangat membantu siswa, karena sesuai dengan tahap
perkembangan siswa yang masih melihat segala sesuatu sebagai satu keutuhan
(holistik).

Beberapa ciri khas dari pembelajaran tematik antara lain:

a. Pengalaman dan kegiatan belajar sangat relevan dengan tingkat
perkembangan dan kebutuhan anak usia sekolah dasar.

b. Kegiatan-kegiatan yang dipilih dalam pelaksanaan pembelajaran tematik
bertolak dari minat dan kebutuhan siswa.

c. Kegiatan belajar akan lebih bermakna dan berkesan bagi siswa sehingga
hasil belajar dapat bertahan lebih lama.

d. Membantu mengembangkan keterampilan berpikir siswa.
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e. Menyajikan kegiatan belajar yang bersifat pragmatis sesuai dengan
permasalahan yang sering ditemui siswa dalam lingkungannya.

f.  Mengembangkan keterampilan sosial siswa, seperti kerjasama, toleransi,
komunikasi, dan tanggap terhadap gagasan orang lain.*®

3. Tujuan Pembelajaran Tematik

Tematik sebagai suatu model pembelajaran di sekolah dasar kelas awal,
memiliki tujuan sebagai berikut:

a. Peserta didik mudah memusatkan perhatian pada suatu tema tertentu
karena materi disajikan dalam konteks tema yang jelas.

b. Peserta didik mampu mempelajari pengetahuan dan mengembangkan
berbagai kompetensi dasar antar mata pelajaran dalam tema yang sama.

c. Pemahaman terhadap materi pelajaran lebih mendalam dan berkesan.

d. Kompetensi dasar dapat dikembangkan lebih baik karena mengaitkan
berbagai mata pelajaran dengan pengalaman pribadi dalam situasi nyata
yang diikat dalam tema tertentu.

e. Guru dapat menghemat waktu karena mata pelajaran yang disajikan
secara tematik dapat dipersiapkaan sekaligus dan diberikan dalam dua
atau tiga pertemuan, waktu selebihnya dapat digunakan untuk kegiatan

remedial, pemantapan, atau pengayaan.

2|bid., him. 10.
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METODE PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan yaitu metode Research and
Development yaitu metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk
tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut.?

Dalam metode Research and Development diperlukan model
pengembangan yang dijadikan acuan dalam sebuah penelitian. Model pengembangan
merupakan cara yang digunakan untuk menemukan, mengembangkan dan menguji
suatu produk berdasarkan prosedur yang sistematis, sehingga produk yang dihasilkan
memiliki nilai ilmiah yang tinggi dan dapat dipercaya.

1. Lokasi Tempat

Tempat penelitian dilakukan di MI Pendidikan Pondok Pesantren
Agama Islam Pandanajeg Tumpang yang bernaung dalam yayasan lembaga
pendidikan PPPAI Ath-Thahiry beralamat di Jalan Raya 38 Pandaan Pandanajeng

Tumpang Kabupaten Malang. Dengan subjek penelitian yaitu pada kelas 1.

%8 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & d (Bandung: Alfabeta, 2009),
him.297.
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B. Model Pengembangan

Model diartikan sebagai kerangka konseptual yang dipergunakan

sebagai acuan dalam melakukan kegiatan. Menurut Punaji model pengembangan ada

dua yaitu model konseptual dan model prosedural. Model konseptual adalah model

yang bersifat analitis yang memberikan atau menjelaskan komponen-komponen

produk yang akan dikembangkan dan keterkaitan antar komponennya.*’

Dalam penelitian pengembangan media pembelajaran ini, penulis

mengacu pada pedoman penelitian pengembangan menurut Arief S. Sadiman

dkk.dengan urutan penelitian sebagai berikut.

1.

.|

Menganalisis kebutuhan dan karakteristik siswa.

Merumuskan tujuan instruksional dengan operasional khas.

Merumuskan butir-butir materi secara terperinci yang mendukung tercapainya
tujuan.

Mengembangkan alat pengukur keberhasilan.

Menulis naskah media

Mengadakan tes dan revisi.?®

Berikut ini peta konsep langkah-langkah pengembangan media dengan

pengembangan menurut Arief S. Sadiman dkk.?®

*’Ibid., him.200.
% Arief S. Sadiman, dkk, Media Pendidikan, Pengertian, Pengembangan dan Pemanfaatanya

(Jakarta: PT. Raja Grafindo, 2003), him. 98.

2Ipid., him.98
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Identifikasi Perumusan Butir

— 5 Materi —
Kebutuhan

A

Perumusan Alat

Identifikasi Pengukur Keberhasilan

Tujuan l Revisi

Penulisan Naskah A
Media

| ‘,
Media

Tes Uji Coba Diproduksi

C. Prosedur pengembangan
Berdasarkan model pendekatan pengembangan media pembelajaran
menurut Arief S. Sadiman dkk sebagaimana disebutkan diatas, maka prosedur
pengembangan dalam penelitian pengembangan ini mengikuti langkah-langkah yang

diinstruksikan dalam model desain tersebut sebagaimana berikut:
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1. Menganalisis Kebutuhan dan Karakteristik Siswa
a) Kajian Kurikulum

Analisis kebutuhan yang pertama yakni mengenai tentang kajian
kurikulum.Pada penelitian ini, kurikulum sudah menggunakan kurikulum baru yaitu
kurikulum 2013.Kurikulum 2013 merupakan kurikulum yang berbasis pembelajaran
tematik integratif dimana pembelajaran di integrasikan dari beberapa dari mata
pelajaran menjadi sebuah tema.

Kurikulum 2013 adalah kurikulum yang melakukan penyederhanaan,
dan tematik integratif, menambah jam pelajaran dan bertujuan untuk mendorong
peserta didik atau siswa, mampu lebih baik dalam melakukan observasi, bertanya,
bernalar, dan mengkomunikasikan (mempresentasikan), apa yang mereka peroleh
atau mereka ketahuisetelah menerima materi pembelajaran dan diharapkan siswa kita
memiliki kompetensi sikap, keterampilan, dan pengetahuan jauh lebih baik. Mereka
akan lebih kreatif, inovatif, dan lebih produktif, sehingga nantinya mereka bisa sukses
dalam menghadapi berbagai persoalan dan tantangan zamanny, memasuki masa
depan yang lebih baik.

Pada kurikulum ini, pembelajaran lebih menekankan pada aspek
keaktifan siswa, berbeda dengan kurikulum sebelumnya, siswa lebih banyak
menghafal suatu materi, pada kurikulum 2013 ini siswa dituntut mampu untuk
mengeksplorasi dirinya sendiri, dan penilaian berpacu pada aspek afektif dan

psikomotor siswa.
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b) Karakteristik Siswa
Pada tingkat belajar anak siswa kelas | Sekolah Dasar/ Madrasah
Ibtidaiyah pada umumnya masih berusia 6-7 tahun. Dan sesuai dengan psikologi
perkembangannya, menurut John Piaget bahwa rentang usia tersebut mengalami
periode praoperasional.
Teori perkembangan kognitif yang dikembangkan oleh John piaget.
Teorinya memberikan banyak konsep utama dalam lapangan psikologi perkembangan
dan berpengaruh terhadap perkembangan konsep kecerdasan.Teori ini digolongkan
ke dalam kontruktivisme, yang berarti membangun kemampuan kognitif melalui
tindakan yang termotivasi dengan sendirinya terhadap lingkungan. Piaget membagi
skema yang digunakan anak memahami dunianya melalui empat periode, yaitu
sebagai berikut:
1) Periode Sensimotor (usia 0-2 tahun)
2) Periode Praoperasional (usia 2-7 tahun)
3) Periode Operasional Kongkrit (7-11 tahun)
4) Periode Operasional Formal (usia 11 tahun sampai dewasa)®
Peserta didik yang duduk di kelas | Sekolah Dasar/ Madrasah Ibtidaiyah
termasuk dalam periode praoperasional yaitu berkisar usia 2-7 tahun. Tahapan
praoperasional merupakan tahapan anak belajar menggunakan dan mempresentasikan

objek dengan gambaran dan kata-kata. Pemikirannya masih bersifat egosentris, yaitu

% Desmita, Psikologi Perkembangan Peserta Didik (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2009), him.104
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anak kesulitan untuk melihat dari sudut pandang orang lain. Anak dapat
mengklasifikasikan objek menggunakan satu cirri, seperti mengumpulkan semua
benda merah walau bentuknya berbeda-beda.

Untuk mengembangkan kognitif peserta didik tersebut sesuai dengan
periodenya, maka kolase ini bermanfaat bagi peserta didik khususnya kelas I untuk
dapat mempresentasikan objek ke dalam media kolase.Sehingga selain melatih

motorik anak, kolase juga berperan penting dalam pembentukan kognitif anak.

2. Merumuskan Tujuan
a. Mengidentifikasi Tujuan Pembelajaran Tematik
Tematik sebagai suatu model pembelajaran di sekolah dasar kelas awal,
memiliki tujuan sebagai berikut:

1) Peserta didik mudah memusatkan perhatian pada suatu tema tertentu
karena materi disajikan dalam konteks tema yang jelas.

2) Peserta didik mampu mempelajari pengetahuan dan mengembangkan
berbagai kompetensi dasar antar mata pelajaran dalam tema yang sama.

3) Pemahaman terhadap materi pelajaran lebih mendalam dan berkesan.

4) Kompetensi dasar dapat dikembangkan lebih baik karena mengaitkan
berbagai mata pelajaran dengan pengalaman pribadi dalam situasi nyata
yang diikat dalam tema tertentu.

5) Guru dapat menghemat waktu karena mata pelajaran yang disajikan

secara tematik dapat dipersiapkaan sekaligus dan diberikan dalam dua
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atau tiga pertemuan, waktu selebihnya dapat digunakan untuk kegiatan

remedial, pemantapan, atau pengayaan.

Pada pembelajaran Tematik ini juga terdapat beberapa tema yang
digunakan dalam pembelajarannya.Sesuai dengan sasaran penelitian ini yaitu kepada
peserta didik kelas | Sekolah Dasar/ Madrasah Ibtidaiyah maka Tema yang digunakan
harus sesuai dengan Silabus dari Pemerintah.Tema yang diambil pada pembelajaran
ini yaitu Tema 2 “Kegemaranku”. Pada Tema Kegemaranku terdapat beberapa sub-
sub Tema yang terdiri dari:

1) Gemar Berolahlaga
2) Gemar Bernyanyi dan Menyanyi
3) Gemar Menggambar

4) Gemar Membaca

Dari beberapa sub-sub Tema tersebut, diambil Sub Tema 3 “Gemar
Menggambar”. Hal itu disebabkan karena media pembelajaran kolase berada pada

sub tema Gemar Menggambar.

b. Analisis Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar

Pada kurikulum sebelumnya yaitu KTSP terdapat Standar Kompetensi
(SK) Mata pelajaran yang setiap Standar Kompetensi (SK) mata pelajaran satu
berbeda dengan mata pelajaran lainnya.Sedangkan pada kurikulum 2013 sudah tidak

terdapat Standar Kompetensi (SK), melainkan diganti Kompetensi Inti. Kompetensi



38

Inti merupakan pengikat kompetensi-kompetensi yang harus dihasilkan dengan
mempelajari setiap mata pelajaran.Dengan pengertian ini, kompetensi inti adalah
bebas dari mata pelajaran karena tidak mewakili mata pelajaran tertentu. Kompetensi
inti merupakan kebutuhan kompetensi peserta didik, sedangkan mata pelajaran adalah
pasokan kompetensi dasar yang akan diserap peserta didik melalui proses
pembelajaran yang tepat menjadi kompetensi inti.
Kompetensi Inti pada kurikulum 2013 terdiri dari empat butir, yaitu:
1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar,
melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang
dijumpainya di rumah, sekolah
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dan
sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan
anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak

beriman dan berakhlak mulia



Tabel 3. 1
Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar Tema Kegemaranku Subtema Gemar
Menggambar Kelas | Sekolah Dasar
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Kompetensi Inti

Mata Pelajaran

Kompetensi Dasar

Menerima dan
menjalankan ajaran
agama yang dianutnya.

PPKN

1.2 Menerima kebersamaan dalam

keberagaman sebagai
anugerah Tuhan Yang Maha
Esa di lingkungan rumah dan
sekolah

Memiliki perilaku
jujur, disiplin,
tanggung jawab,
santun, peduli, dan
percaya diri dalam
berinteraksi dengan
keluarga, teman dan
guru .

Bahasa Indonesia

2.1Menunjukkan perilaku jujur,

disiplin, tanggung jawab,
santun, peduli, dan percaya diri
dalam berinteraksi dengan
keluarga, teman, dan guru
sebagai perwujudan nilai dan
moral Pancasila

2.2 Memiliki rasa percaya diri

terhadap keberadaan tubuh
melalui pemanfaatan bahasa
Indonesia dan/atau bahasa
daerah

PJOK

257

2.2

Menunjukkan perilaku santun
kepada teman dan guru
selama pembelajaran penjas
Matematika

Menunjukkan perilaku teliti
dan peduli dengan menata
bendabenda di sekitar ruang
kelas berdasarkan dimensi
(bangun datar, bangun ruang),
beratnya, atau urutan
kelompok terkecil sampai
terbesar

SBDP

2.2

Menunjukkan rasa ingin tahu
untuk mengenal alam di
lingkungan sekitar sebagai
sumber ide dalam berkarya
seni
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Kompetensi Inti

Mata Pelajaran

Kompetensi Dasar

2. Memiliki perilaku jujur, | PPKN 2.3 Menunjukkan perilaku
disiplin, tanggung jawab, kebersamaan dalam
santun, peduli, dan keberagaman di rumah dan
percaya diri dalam sekolah

berinteraksi dengan

keluarga, teman dan guru .

3. Memahami pengetahuan | Bahasa Indonesia | 3.1 Mengenal teks deskriptif

faktual dengan cara
mengamati (mendengar,
melihat, membaca) dan
menanya berdasarkan rasa
ingin tahu tentang dirinya,
makhluk ciptaan Tuhan
dan kegiatannya, dan
benda-benda yang
dijumpainya di rumah,
sekolah

tentang anggota tubuh dan
pancaindra, wujud, dan sifat
benda, serta peristiwa siang
dan malam dengan bantuan
guru atau teman dalam bahasa
Indonesia lisan dan tulis yang
dapat diisi dengan kosakata
bahasa daerah untuk
membantu pemahaman

Bahasa Indonesia

3.4

Mengenal teks cerita diri atau
personal tentang keberadaan
keluarga dengan bantuan guru
atau teman dalam bahasa
Indonesia lisan dan tulis yang
dapat diisi dengan kosakata
bahasa daerah untuk
membantu

SBDP

8.1

3.4

Mengenal cara dan hasil
gambar ekspresi

Mengamati berbagai bahan,
alat, dan fungsinya dalam
membuat membuat prakarya

3.5 Mengenal karya seni budaya

benda dan bahasa daerah
setempat

PPKn

3.4 Mengenal arti bersatu dalam

keberagaman di rumah dan di
sekolah
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Kompetensi Inti

Mata Pelajaran

Kompetensi Dasar

3. Menyajikan

pengetahuan faktual
dalam bahasa yang
jelas dan logis dan
sistematis, dalam karya
yang estetis dalam
gerakan yang
mencerminkan anak
sehat, dan dalam
tindakan yang
mencerminkan
perilaku anak beriman
dan berakhlak mulia

Bahasa Indonesia

4.1 Mengamati dan menirukan teks

deskriptif tentang anggota
tubuh dan pancaindra, wujud,
dan sifat benda serta peristiwa
siang dan malam secara
mandiri dalam bahasa
Indonesia lisan dan tulis yang
dapat diisi dengan kosakata
bahasa daerah untuk
membantu penyajian

4.4 Menyampaikan teks cerita diri

atau personal tentang keluarga
secara mandiri dalam bahasa
Indonesia lisandan tulis yang
dapat diisi dengan kosakata
bahasa daerah untuk
membantu penyajian

Menyajikan
pengetahuan faktual
dalam bahasa yang
jelas dan logis dan
sistematis, dalam karya
yang estetis dalam
gerakan yang
mencerminkan anak
sehat, dan dalam
tindakan yang
mencerminkan
perilaku anak beriman
dan berakhlak mulia

SBDP

4.1 Menggambar ekspresi

dengan mengolah garis,
warna, dan bentuk
berdasarkan hasil
pengamatan di lingkungan
sekitar

4.14 Membuat karya kreatif

dengan mengolah bahan alam
melalui kegiatan melipat,
menggunting, serta menempel
bentuk pola dan alur
sederhana

PKn

4.5 Membentuk dan

menggambar bangun baru
dari bangun-bangun datar
atau pola bangun datar yang
sudah ada
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3. Merumuskan Materi

Berdasarkan kurikulum 2013 yaitu kurilukum dengan pembelajaran

tematik berbasis integratif. Maka materi pembelajaran terdiri dari beberapa mata

pelajaran yang sesuai dengan Kompetensi Dasar yang telah dipetakan .

Tema/ Subtema : Kegemaranku/ Gemar Menggambar

Materi

a.

1)

2)

Bahasa Indonesia

1) Teks deskriptif tentang anggota tubuh dan pancaindra, wujud, dan sifat
benda, serta peristiwa siang dan malam dalam bahasa Indonesia lisan
dan tulis

PJOK

1) Pola gerak dasar lokomotor yang dilandasi konsep gerak (seperti
konsep tubuh, ruang, hubungan, dan usaha) dalam berbagai bentuk
permainan sederhana dan atau tradisional

SBDP

1) Gambar ekspresi

2) Kolase

PKn

1) Arti bersatu dalam keberagaman di rumah dan di sekolah

Matematika

1) Bangun-bangun datar atau pola bangun datar
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4. Perumusan Alat Ukur Keberhasilan

Langkah selanjutnya setelah materi dirumuskan maka dilakukan alat
ukur keberhasilan. Dalam hal ini peneliti menggunakan hubungan antara pengaruh
pengembangan media pembelajaran kolase berbasis pemanfaatan daur ulang sampah
terhadap hasil belajar siswa kelas I MI PPAI. Dalam perumusan alat ukur tersebut
menggunakan dua variable, variable pertama media pembelajaran kolase berbasis
pemanfaatan daur ulang sampah dan variable kedua yakni hasil belajar siswa Kelas |
MI PPAI. Hasil Belajar tersebut diambil dari penilaian hasil pre test dan post test.
Selain hasil belajar siswa, instrument penelitian yang adalah berupa angket yang
diberikan kepada guru, siswa, dan validator yang terdiri dari dosen kompeten di
bidang materi dan kompeten di bidang media pembelajaran. Angket-angket tersebut
digunakan untuk mengetahui kelayakan media pembelajaran kolase berbasis
pemanfaatan daur ulang sampah dalam pembelajaran tematik.

5. Pembuatan Media

Pembuatan media pembelajaran kolase ini dilakukan atau dikerjakan oleh
siswa itu sediri, jadi media pembelajaran kolase dibuat paa saat proses belajar
mengajar sesuai dengan materi dan berpacu pada buku tematik Tema Kegemaranku
Subtema Gemar Menggambar. Dalam hal ini maka peneliti membuat lembar kerja
siswa media kolase yang memudahkan guru dalam mengaplikasikan media kolase.

Selain itu lembar kerja siswa media kolae telah dijabarkan kompetensi-kompetensi
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yang akan dicapai oleh siswa, dan terdapat petunjuk atau langkah-langkah pembuatan

media kolase.

Berdasarkan hal itulah maka dalam pengembangan media kolase ini
maka peneliti membuat produk berupa lembar kerja siswa media kolase yang

kemudian diaplikasikan oleh siswa kelas | di MI PPAI Pandanajeng Tumpang.

6. Mengadakan Revisi

Setelah media pembelajaran divalidasi oleh para ahli, maka langkah
selanjutnya yaitu diadakan revisi untuk perbaikan media ketika digunakan untuk uji
coba ke siswa.

a. Validasi Media
1) Desain Validasi

Uji coba produk pengembangan menggunakan desain validasi logis
dengan tipe validasi isi (content validity). Validasi isi dilakukan oleh para ahli media,
materi, desain, dan pembelajaran dengan cara mengisi instrumen berupa angket dan
memberi kritik atau saran terhadap produk pengembangan. Hal ini bertujuan agar
dapat diketahui apakah produk pengembangan layak atau tidak untuk dilakukan

validasi.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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b. Subjek Validasi
1) Uji Validitas Ahli Materi
Pada uji validitas ahli materi ini, peneliti akan mendatangi dosen yang
dirasa memiliki kemampuan atau ahli di bidang pembelajaran tematik dan memiliki
kriteria pendidikan minimal Strata-2. Dan dosen yang peneliti pilih nantinya yaitu
Bapak Muhammad Walid M.A, selaku dosen di Pendidikan Guru Madrasah
Ibtidaiyah (PGMI). Melalui instrument angket, diminta kepada ahli materi untuk
mengisi angket dan berkomentar setelah melihat produk yang telah dikembangkan,
apakah media tersebut sesuai dengan pembelajaran tematik. Dari uji validitas ahli
materi ini jika hasilnya terdapat beberapa poin tidak valid, maka peneliti akan
merevisi produk tersebut.
2) Uji Validitas Ahli Media Pembelajaran
Pada uji validitas ahli media pembelajaran, peneliti akan mendatangi
dosen yang mempunyai ahli dibidang media pembelajaran dan memiliki Kkriteria
minimal Strata-2 (S2). Dan dosen yang nantinya akan menguji validitas produk media
pembelajaran kolase ini yaitu Bapak Dr. H Mulyono , MA. melaui instrument angket
diminta kepada ahli media untuk mengisi dan memberikan komentar mengenai media
pembelajaran kolase, apakah media ini layak untuk digunakan.

3) Uji Validitas Ahli Desain
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Pada uji validitas ahli desain, peneliti akan mendatangi ahli dibidang
desain dan memiliki kriteria minimal Strata-1 (S1). Dan yang menguji nantinya yaitu
Ananta Zenda Pratama. S,Si seorang programmer dan ahli desain grafis.

4) Uji Validitas Ahli Pembelajaran

Berbeda dengan penguji sebelumnya, dalam uji validitas ahli
pembelajaran dilakukan oleh guru kelas | Ml PPPAI Pandanajeng bernama Fathiyatus
Suwaibah. S.Pdl. Sebelum media pembelajaran kolase diujikan maka guru dapat
memberi tanggapan dan masukan melalui angket yang telah diberi.

7. Uji Coba Media

Uji coba produk merupakan bagian penting dalam penelitian
pengembangan yang dilakukan setelah rancangan produk selesai. Uji coba produk
dimaksudkan untuk mengumpulkan data yang dapat digunakan sebagai dasar untuk
menetapkan tingkat efektifitas, efisiensi, dan atau daya tarik dari produk yang
dihasilkan. Uji coba media dilakukan di kelas | selama satu minggu dengan
menggunakan lembar kerja siswa media kolase, sebelum penggunaan media siswa
diberikan soal post test dan pre test, dan kemudian setelah pengujian dilakukan siswa
akan mengisi angket mengenai tanggapan siswa tentang penggunaan media kolase.

. Jenis Data
Jenis data pada penelitian pengembangan ini berupa data kuantitatif dan

data kualitatif. Data kuantitatif berupa informasi yang diperoleh dengan
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menggunakan angket yang diberikan kepada penguji validitas. Data kuantitatif yang

dikumpulkan melalui angket atau kuisioner adalah:

=

Perhitungan uji validitas oleh para ahli yang diambil dari hasil angket.

2. Perhitungan angket yang diberikan kepada siswa kelas |

3. Perhitungan pengaruh pengembangan media pembelajaran kolase
berbasis pemanfaatan daur ulang sampah terhadap prestasi belajar siswa
kelas I melaui nilai pre test dan post tes
Sedangkan data kualitatif berupa:

1. Masukan, tanggapan, dan saran perbaikan berdasarkan hasil penilaian

ahli yang diperoleh melalui wawancara.atau konsultasi dengan ahli

pembelajaran tematik dan media pembelajaran.

E. Instrumen Pengumpulan Data

Dalam pengumpulan data dapat digunakan berbagai teknik
pengumpulan data atau pengukuran yang disesuaikan dengan karakteristik data yang
akan dikumpulkan dan responden penelitian.
1. Observasi

Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang mempunyai ciri
yang spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lain yaitu wawancara dan
kuesioner. Karena observasi tidak selalu dengan obyek manusia tetapi juga obyek-
obyek alam yang lain. Sutrisno Hadi, dalam Sugiyono mengemukakan bahwa,

observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari
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berbagai proses biologis dan psikologis.** Dua diantara yang terpenting adalah
proses-proses pengamatan dan ingatan. Pada pengumpulan data dengan teknik
observasi ini, peneliti melakukan observasi pada hasil nilai pre test an post test siswa.
2. Kuesioner

Metode pengumpulan data yang digunakan untuk mengetahui validitas
produk pengembangan yaitu metode kuesioner atau angket. Sehingga instrumen yang
digunakan adalah kuesioner atau angket dengan bentuk check list.**Angket validasi
produk yaitu angket untuk penilaian produk pengembangan media pembelajaran
kolase dengan pemanfaatan daur ulang sampah. Angket yang digunakan terdiri dari
dua bagian, yaitu kolom check list meliputi daftar penilaian dan skala penilaiannya

serta lembar komentar, tanggapan, kritik dan saran dari validator.

. Tekhnik Analisis Data

Tekhnik analisis data yang digunakan untuk menganalisis data kuesioner
hasil validasi dengan tekhnik perhitungan nilai rata-rata. Fungsi perhitungan untuk
mengetahui peringkat nilai akhir untuk butir yang bersangkutan. Rumus perhitungan

nilai rata-rata sebagai berikut:*®

P = >x X 100%
2 x

%! Sugiyono, Op, Cit, him. 145
*2 Suharsini, Dasar-dasar Evaluasi pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara 2003) him 151
#sugiyono, Op Cit, him 95
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Keterangan:

P = Kelayakan

Y x = Jumlah jawaban benar

> xi = Jumlah jawaban tertinggi
Tabel 3.2
Kriteria Kelayakan Media Pembelajaran.

Presentase (%0) Kriteria Kelayakan
90-100 Sangat layak, tidak perlu revisi
75-89 Layak, tidak perlu revisi
65-74 Cukup layak, perlu direvisi
55-64 Kurang layak, perlu revisi

0-54 Tidak layak, revisi total

Tekhnik analisis data yang digunakan untuk mengolah data dari pengaruh
pengunaan media pembelajaran terhadap hasil belajar siswa yang diambil dari nilai

Post Test dan Pre Test maka digunakan perhitungan Uji t.

Rumus Uji t:
- D
WLE
AN(N-—1)
t S uji-t

D : Different ((X2- X1)
d* : Variansi
N :Jumlah Sampel
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BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Lembar Kerja Siswa Media Pembelajaran Kolase

Media pembelajaran kolase merupakan media pembelajaran yang dibuat
oleh siswa sendiri melalui proses pembelajaran, sehingga dibuaatkanlah lembar kerja
siswa media pembelajaran kolase, sebagai panduan siswa dan guru dalam membuat
media pembelajaran kolase.

Lembar Kerja Siswa (LKS) ini berjudul Kolase dengan tema
Kegemaranku pada subtema Gemar Menggambar untuk siswa Sekolah Dasar atau
Madrasah Ibtidaiyah kelas 1. Lembar kerja siswa terdiri dari 4 aspek yaitu pra-
pendahuluan, pendahuluan, bagian isi, dan bagian pelengkap. Berikut paparan

deskripsi produk:

1. Bagian Pra-Pendahuluan

Bagian ini mencakup cover, kata pengantar, daftar isi berikut
penjelasannya:
a. Cover

Bagian cover lembar kerja siswa media kolase terdiri dari 2 bagian yakni

bagian depan dan belakang cover. Berikut penjelasannya:

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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Lembar Kerja Siswa

KOLASE

Tema Kegemaranku
Subtema Gemar Menggambar

Gambar 4. 1 Cover depan

1) Cover Depan

Cover depan lembar kerja siswa terdiri dari judul buku yang disesuaikan
dengan tema dan subtema pada pembelajaran tematik. Judul pada cover lembar kerja
siswa ini yaitu “Lembar Kerja Siswa Kolase pada Tema Kegemaranku Subtema
Gemar Menggambar”, background buku disesuaikan dengan media pembelajaran
kolase, dimana background terdiri dari hasil kolase yang telah dibuat. Hal ini
dimaksudkan agar pembaca mampu mengetahui makna judul sebelum membuka isi
dari lembar kerja siswa tersebut.
2) Cover Belakang

Cover belakang mempunyai makna yang berbeda dengan cover depan,

cover belakang lebih didominasi dengan penyampaian makna dari lembar kerja siswa

di media secara sederhana. Berisi penjelasan secara global terkait dengan lembar

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



52
kerja siswa yang dibuat dan dicantumkan pula instansi dari pengembang yang terletak

di bagian paling bawah.

Lemboar Kerja Siswa ini dibuat sebagei
pendukung dalam pembelgjaran dengan
menggunahkan media KOLASE pada Kelas |
$D/MI dan diharaphan mampu
meningkathan hrectivitas siswa dengan
memanfacathan sampah dilingkungan
sehitar menjadi sebuah harya dan mampu
meninghatkan pemahaman siswa dalam
Tema Kegemaranbu & Subtema Gemar
Menggambar

Gambar 4. 2 Cover belakang

b. Kata Pengantar

Kata pengentar merupakan rangkaian kata-kata yang berupa ucapan puji
syukur kepada Allah SWT, atas disusunnya lembar kerja siswa kolase beserta
penjelasan terkait dengan lembar kerja siswa, dan harapan penyusun terhadap media

yang dikembangkan. -
_—I

Barkrazst dangen Kalzon

KATA PENGANTAR

Peoyusinen Lamoe- Kers S3ne i Sherapean cepet memasnty

a0 memussean iy Seem mencgel tiuen pemosiaren tematic

Penuis juge menyazer Denws lemoer kere Sow o mesn ptou
ditingustian mutunge. Oen Kecens it sen Gen Wit smegst sye
nerapan.

g, 20 Vet 2015
Penyuzn

%

Gambar 4. 3 Kata Pengantar
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c. Daftar Isi
Daftar isi berisi tiap bab tentang media kolase beserta bahan yang
digunakan dan disertakan daftar halaman dari seluruh bagian yang terdapat pada

bahan ajar, agar pembaca dengan mudah menemukan bab media kolase yang dicari.

DAFTAR ISI ‘

Gambar 4. 4 Daftar isi

2. Bagian Pendahuluan

Bagian pendahuluan terletak pada awal kegiatan pembelajaran dan bertujuan
untuk memberikan informasi terkait dengan lembar kerja siswa yang akan dipelajari
dan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. Bagian pendahuluan terdiri dari:
a. Kompetensi Dasar dan Indikator

Dalam pembuatan lembar kerja siswa ini disertai landasan Kompetensi Dasar
dan Indikator sebagai acuan guru dalam pencapaian tiap-tiap pembelajaran. Setiap
Kompetensi Dasar dan Indikator disesuaikan dengan buku tematik tema

kegeamaranku dan subtema gemar menggambar.
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{ fungsings daiam membust prakarys

_ui}:
Gambar 4. 5 Kompetensi Dasar dan Indikator

b. Judul Bab
Judul bab berisi materi yang akan dipelajari dan jenis bahan yang akan

digunakan dalam setiap pembelajaran.

e

| Membuat Kolase A

| dari Kulit Telur N
| Mengenal 4
| Panca Indra dan Alat Menggambar 7

m&u Beserta Petunjukmya
M

1

e 5

Gambar 4. 6 Judul Bab

3. Bagian Isi
Bagian isi terdiri dari petunjuk pembuatan kolase, yaitu bahan dan alat yang

dibutuhkan serta langkah-langkah cara membuat kolase. Pada lembar berikutnya
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berisi tentang lembar kerja sis| wa yang nantinya akan dikerjakan siswa, lembar kerja

siswa dilengkapi dengan kolom-kolom yang harus diisi oleh siswa sebagai panduan

untuk belajar menulis dan membaca.

Petunjub Membuat Kolase

Bahan:
®  Kulit telur yang sudah dibersihkan
@ Lem rajawali (Lem Kayu)

Alat
®  Gunting

Cara Kerja

®  Rekatkan kulit telur yang sudah
digunting kotak pada sketsa
gambar dengan menggunakan lem
rajawali

YU NEGERT BENG SN KD AR

Mengenal Indra Manusia

a_~
ini JOCI0ICC

.......

ini [AIC]CIC]

YK NENQEAS DENG AN KOLASE

CONTOH X
GAMBAR o'

ini [

Gambar 4. 7 Bagian isi

4. Bagian Pelengkap

Bagian pelengkap terdiri dari soal evaluasi dan rubric penilaian kolase.

Bagian evaluasi digunakan untuk mengukur kemampuan hasil belajar siswa. Bagian
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ini berisi soal-soal yang telah disesuaikan dengan lembar kerja siswa yang sudah

dikerjakan sebelumnya.

ORI

B
| !

Berilah tanda silang (X) pada jawaban yang

1. Dibawahini yangmerupakan wama primer
adalah

b.Merah c. Ungu
2. Dibawahini merupakan wama sekunder
adalah.... ..

a2 Kuning b.Merah c. Ungu
3.Camp ‘merah dankuning adalah
Hijau  b.Orange Merahmud:
a.c birudan

a.Hjau  b.Merzh <. Orange
5.Campuran wama merah dan biru adalah.

a.Hijau  b.Unga  c.Orange

Gambar 4. 8 Evaluasi

Pada rubrik penilaian kolase digunakan sebagai acuan guru dalam menilai
lembar kerja siswa agar guru tidak kesulitan dalam menilai dan runtut sesuai dengan
criteria yang dibutuhkan. Kriteria penilaian terdiri dari: kerapian, kreatifitia atau

peraduan warna, waktu, dan estetika.

I (I
RUBRIK PENILAIAN KOLASE Beritanda () poda bogan yang memenuhi crteria!
Re———
——
Catatar
l Nii = Total x 20
— o
e - as . » a9
e @SB CH Q- e ¢SS CHC

Gambar 4. 8 Rubrik Penilaian
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B. Penyajian Data Validasi
Pelaksanaan pengujian validasi dilaksanakan pada tanggal 30 Maret sampai
tanggal 10 April 2015. Pengambilan data validasi diperoleh dari empat validator ahli
yang terdiri dari satu validator ahli materi, ahli media, ahli desain, dan ahli
pembelajaran guru kelas 1M1 PPAI. Berikut kriteria pensekoran nilai yang digunakan
dalam proses validasi:

Tabel 4. 1 Kriteria Pensekoran Ahli Materi, Media, Ahli Desain, Ahli Pembelajaran,
dan Siswa Kelasl

Jawaban Keterangan Skor
SB Sangat baik 4
B Baik 3
B Tidak Baik 2
STB Sangat Tidak Baik 1

Pemberian makna masing-masing pengambilan keputusan pada tingkat
ketepatan, keefektifan, dan kemenarikan dapat dilihat pada tabel 4.2, sebagai berikut:

Tabel 4. 2 Kriteria Pensekoran Angket Validasi Ahli Materi, Ahli Desain, Ahli
Pembelajaran, dan Siswa Kelasl

Jawaban Skor

o 0O T D
PN WwbS

Penyajian data dari analisis penilaian berupa angket dari ahli materi/isi,

ahli media, ahli desain dan ahli pembelajaran, adalah sebagai berikut:
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1. Hasil Validasi Ahli Materi
Paparan data hasil validasi ahli materi akan ditunjukkan melalui metode
kuisioner dengan instrumen angket yang dapat dilihat pada tabel berikut:
a. Data Kuantitatif

Tabel 4. 3 Hasil Penilaian Ahli Materi Pembelajaran Tematik

P Tingkat

] (%) | Kevalidan Ket.

No. Pernyataan x

Kesesuaian judul lembar kerja
1. |siswa dengan media | 3 | 4 75 | Cukup Valid | Tidak Revisi
pembelajaran.

Kesesuaian Lembar Kerja
Siswa yang disajikan pada

2. B G Siee! 100 Valid Tidak Revisi
pengembangan media
pembelajaran.

3 Kesesuaian dengan kurikulum A 100 valid Tidak Revisi

2013.

Kesesuaian Indikator yang
4. | disajikan dengan Kompetensi | 4 | 4 100 Valid Tidak Revisi

Dasar.

3 _Kfasesualan_mstematlka - 7B 75 | CukupValid | Tidak Revisi
isi pembelajaran.
Kejelasan petunjuk

6. | penggunaan Lembar Kerja | 3 | 4 75 | Cukup Valid | Tidak Revisi
Siswa.

Lembar Kerja Siswa yang
7. | disajikan dapat memberikan | 4 | 4 100 Valid Tidak Revisi
motivasi kepada siswa.

Kesesuaian Lembar Kerja
8. | Siswa dengan pembelajaran | 3 | 4 75 | Cukup Valid | Tidak Revisi
tematik integrative

Ketepatan instrumen evaluasi
9. | yang digunakan dapat | 4 | 4| 100 Valid Tidak Revisi
mengkur kemampuan siswa.

Kemudahan bahasa yang

10. digunakan dalam bahan ajar.

4 | 4| 100 Valid Tidak Revisi

Jumlah 36 |40 | 90% Valid Tidak Revisi
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1) Analisis Data
Berdasarkan data kuantitatif hasil validator oleh ahli materi pembelajaran
tematik. Langkah selanjutnya adalah menganalisis data, dapat dihitung melalui

persentase tingkat pencapaian berikut penjelasannya:

p= -?T" 100%

Keterangan:

: Skor jawaban dari validator, oleh Bapak Dr. Muhammad Walid, MA sebagai

ahli materi.
B : Skor jawaban tertinggi.
P : Persentase tingkat kevalidan.

Tabel 4. 4 Distribusi Frekuensi Tingkat Validitas Ahli Materi

Tingkat Validitas F %
Valid 6 60
Cukup Valid 4 40

Tabel 4.3, dan 4.4, menunjukkan bahwa hasil validasi ahli materi sebesar
60% dan dinyatakan valid, yaitu pada item 2, 3, 4, 7, 9, 10 Sedangkan 40%
dinyatakan cukup valid, yaitu pada item 1, 5, 6, 8.
b. Data Kualitatif

Berikut adalah paparan data kualitatif yang dihimpun oleh ahli materi

pembelajaran tematik yang dapat dilihat pada tabel 4.5.



Tabel 4. 5 Bagian yang perlu direvisi

Nama Subjek Uji Ahli

Hal yang harus direvisi

Dr. Muhammad Walid, MA

a.

Gambar perlu ditambah pada indikator
Mengidentifikasi alat menggambar
Gambar lidah diganti agar terlihat jelas
dan dimengerti oleh siswa

Sistematika KD dan Indikator pada
pembelajaran tiga kurang sesuai dengan
lembar kerja siswa

Evaluasi untuk penilaian harus
disesuaikan dengan media kolase atau
lebih dispesifikasikan.

60

Berdasarkan tabel diatas, telah dituliskan bahwasanya ada beberapa aspek

yang perlu direvisi atau diperbaiki sebagai bahan pertimbangan apakah produk layak

untuk diteliti ataukah tidak, serta sebagai penyempurnaan produk sehingga dapat

menjadi lebih berkualitas, dalam perbaikan media pembelajaran ini memerlukan 1

kali revisian. Akan tetapi validasi dilakukan dua kali, sebab pada validasi pertama

ahli pembelajaran tematik menganjurkan untuk merevisi besar lembar kerja siswa

media pembelajaran kolase ini. Pada tahap validasi kedua akhirnya ahli materi

pembelajaran tematik menyatakan bahwa lembar kerja siswa sudah layak dan sudah

baik.



C.

Revisi Produk
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Tabel 4. 6 Revisi Lembar kerja Siswa Berdasarkan Validasi Ahli Materi

Pembelajaran Tematik

No. Point yang Sebelum Revisi Setelah Revisi
Direvisi

1. | Gambar perlu Gambar hanya terdiri dari: | Gambar ditambah:
ditambah pada Pensil dan Kanvas Palet dan Kuas
indikator
Mengidentifikasi
alat menggambar

2. | Gambar lidah
diganti agar
terlihat jelas dan
dimengerti oleh
siswa

3. | Sistematika KD Pada Mata Pelajaran SBDP | Pada Mata Pelajaran SBDP

dan Indikator pada | KD : KD :
pembelajaran tiga | Membuat karya kreatif Membuat karya kreatif
kurang sesuai dengan dengan

dengan lembar
kerja siswa

mengolah bahan alam
melalui

kegiatan melipat,
menggunting, dan
menempel bentuk pola
dan alur sederhana
Indikator :
Menggambar dengan
teknik kolase

mengolah bahan alam
melalui

kegiatan melipat,
menggunting, dan menempel
bentuk pola dan alur
sederhana

Indikator :

Membuat karya kreatif
dengan menggunakan
bahan-bahan alam
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Point yan .. ..
No. 1tyang Sebelum Revisi Setelah Revisi
Direvisi
4. | Evaluasi  untuk | 4 4 : TR
penilaian  harus ’Bﬁhﬁh@m o
disesuaikan wee . 7 VRUBHIKPENILAIAN KOLASE
. ek Bintang [ B, T
dengan media Kk gl e

kolase atau lebih

dispesifikasikan.

[==1 IR = 1] () XY Y

=1

Semua data dari hasil review, penilaian, maupun kritik dan saran dari ahli

materi pembelajaran tematik dijadikan landasan sebagai bahan untuk revisi. Hal ini

berguna untuk penyempurnaan komponen lembar kerja siswa dalam pembuatan

media pembelajaran kolase berbasis pemanfaatan daur ulang sampah sebelum duji

cobakan kepada siswa kelas I.

2. Hasil Validasi Ahli Media Pembelajaran

Paparan data hasil validasi ahli materi akan ditunjukkan melalui metode

kuisioner dengan instrumen angket yang dapat dilihat pada tabel berikut:

a. Data Kuantitatif
Tabel 4. 7 Hasil Penilaian Ahli Media Pembelajaran
| P Tingkat
No. Pernyataan 1 (%) | Kevalidan Ket.
Relevansi media
1, | pembelajaran dengan 75 | Cukup Valid | Tidak Revisi
kurikulum yang berlaku
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P Tingkat
No. Pernyataan xf; (%) | Kevalidan Ket.

2. Ketepatan penulisan judul | 4 | 4 100 Valid Tidak Revisi
pada media pembelajaran

3. Bahasa yang digunakan 3 |4 75 | Cukup Valid | Tidak Revisi
pada media pembelajaran
mudah dipahami

4. Kesesuaian media 4 |. 4 100 Valid Tidak Revisi
pembelajaran dengan
Tema dan Subtema

5. Kesesuaian media 3 |4 75 | CukupValid | Tidak Revisi
pembelajaran dengan
Kompetensi Dasar dan
Indikator

6. Keseuaian media 3 |4 75 | Cukup Valid | Tidak Revisi
pembelajaran dengan
tujuan pembelajaran

7. Kejelasan petunjuk kerja 3 |4 75 | Cukup Valid | Tidak Revisi
penggunaan media
pembelajaran

8. Tingkat kemenarikan 3 |4 75 | Cukup Valid | Tidak Revisi
media pembelajaran

9. Ketepatan instrumen 4 | 4| 100 Valid Tidak Revisi
evaluasi yang digunakan
dapat mengkur
kemampuan siswa.

10. | Kesesuaian sistematika 4 | 4 | 100 Valid Tidak Revisi
uraian isi pembelajaran.

Jumlah 34 |40 | 80% Valid Tidak
Revisi

1) Analisis Data

Berdasarkan data kuantitatif hasil validator oleh ahli media pembelajaran

tematik. Langkah selanjutnya adalah menganalisis data, dapat dihitung melalui

persentase tingkat pencapaian berikut penjelasannya:

S

P= E“TX 100%
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Keterangan:
x . Skor jawaban dari validator, oleh Bapak Dr. H Mulyono, MA sebagai ahli
media pembelajaran.
: Skor jawaban tertinggi.
P : Persentase tingkat kevalidan.

Tabel 4. 8 Distribusi Frekuensi Tingkat Validitas Ahli Media Pembelajaran

Tingkat Validitas F %
Valid 4 40
Cukup Valid 6 60

Tabel 4.7, dan 4.8, menunjukkan bahwa hasil validasi ahli media sebesar
40% dan dinyatakan valid, yaitu pada item 2, 4, 9, 10 Sedangkan 60% dinyatakan
cukup valid, yaitu pada item 1, 3,5, 6, 7, 8.
b. Data Kualitatif

Tabel 4. 9 Bagian yang perlu direvisi

Nama Subjek Uji Ahli Bagian yang perlu direvisi

Dr. H Mulyono, MA | a. Pada daftar isi sebaiknya ditulis huruf kapital setiap
awal kata kecuali kata penghubung

b. Pada peta konsep Kompetensi Dasar dan Indikator,

tulisan dan kotak warna harus kontras

Gambar lidah harus diganti sebab gambar kurang jelas

Gambar hidung harus diganti

Gambar pensil harus diganti

Pada lembar soal evaluasi tulisan font harus

dibesarkan

—hdD OO
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Menurut ahli media pembelajaran seharusnya media harus lebih

menekankan pada gambar-gambar sketsa yang dibuat peneliti untuk lebih diperjelas

agar gambar dapat dimengerti oleh siswa, dari lembar kerja siswa tersebut terdapat

tiga gambar yang harus diganti yaitu gambar lidah, hidung, dan gambar pensil. Saran

ahli media juga menekankan pada warna-warna yang ada pada lembar kerja siswa

harus dikontraskan, semakin banyak warna semakin baik, agar sesuai dengan

tingkatan kelas 1 SD/MI. Serta font pada evaluasi lebih besar dan menjadi satu

halaman penuh, tidak menyisakan lembar kosong dibawahnya.

C.

Revisi Produk

Tabel 4. 10 Revisi Lembar kerja Siswa Berdasarkan Validasi

Ahli Media Pembelajaran

No. PO".]t yang Sebelum Revisi Setelah Revisi
Direvisi
B Pada daftar isi Pada bagian daftar isi Pada bagian daftar isi ditulis

sebaiknya ditulis

ditulis huruf kapital pada

huruf kapital pada setiap

huruf kapital setiap | awal kalimat saja awal kata kecuali kata
awal kata kecuali penghubung
kata penghubung

2. Pada peta konsep

Kompetensi Dasar
dan Indikator,
tulisan dan kotak
warna harus
kontras
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No. P0|r_1t yang Sebelum Revisi Setelah Revisi
Direvisi
3. Gambar lidah

diganti yang lebih
jelas

Gambar hidung
harus diganti yang
lebih jelas

Gambar pensil
harus diganti yang
lebih menarik

Pada lembar soal
evaluasi tulisan
font harus
dibesarkan

Sebelum direvisi soal
evaluasi menggunakan
font 12

Setelah direvisi soal evaluasi

menggunakan font 12

Semua data dari hasil review, penilaian, maupun kritik dan saran dari ahli

media pembelajaran dijadikan landasan sebagai bahan untuk revisi. Hal ini berguna

untuk penyempurnaan komponen lembar kerja siswa media kolase sebelum duji

cobakan kepada siswa kelas I.
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3. Hasil Validasi Ahli Desain
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Paparan data hasil validasi ahli materi akan ditunjukkan melalui metode

kuisioner dengan instrumen angket yang dapat dilihat pada tabel berikut:

a. Data Kuantitatif

Tabel 4. 11 Hasil Penilaian Ahli Desain

P

Tingkat

No. | Pernyataan X ] (%) Kevalidan Ket.

Desain cover sesuai dengan : : .

1. media pembelajaran. 3 |4 75 | Cukup Valid | Tidak Revisi
Jenis huruf yang digunakan

2. | sesuai dengan siswa Ml 4 | 4 100 Valid Tidak Revisi
kelas 1.
Ukuran huruf yang

3. | digunakan sesuai dengan 4 | 4 100 Valid Tidak Revisi
siswa Ml kelas I.

g, | GambarpadaLKSsesuai | )\ 4\ q00 | valid | Tidak Revisi
dengan media pembelajaran.

5 | CombEryRg R ey 4 |4 | 100| wvalid |Tidak Revisi
menarik minat siswa.

| VRIS el sty 4 |4 | 100 wvalid | Tidak Revisi
LKS menarik.

7, | GambarpadaLKS dekat | 5 | 4 | 25 | cyuun valid | Tidak Revisi
dengan kehidupan siswa.

8. tiggtra” gambar pada LKS |, 4 | 400|  valid | Tidak Revisi

9. | Warna pada LKS konsisten. | 3 | 4 75 | Cukup Valid | Tidak Revisi

10. | Layout pada LKS menarik. 4 | 4 100 Valid Tidak Revisi

Jumlah 37 |40 |92,5%  Valid Tidak Revisi

1) Analisis Data

Berdasarkan data kuantitatif hasil validator oleh ahli desain. Langkah

selanjutnya adalah menganalisis data, dapat dihitung melalui persentase tingkat

pencapaian berikut penjelasannya:
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S
P= —; x 100%
X

Fa

Keterangan:
x . Skor jawaban dari validator, oleh Ananta Zenda Pratama, S.Si sebagai ahli
desain

: Skor jawaban tertinggi.
P : Persentase tingkat kevalidan.

Tabel 4. 12 Distribusi Frekuensi Tingkat Validitas Ahli Desain

Tingkat Validitas F %
Valid 7 70
Cukup Valid 3 30

Tabel 4.11, dan 4.12, menunjukkan bahwa hasil validasi ahli media
sebesar 70% dan dinyatakan valid, yaitu pada item 2, 3, 4, 5, 6, 8, 10 Sedangkan 30%

dinyatakan cukup valid, yaitu pada item 1, 7, 9.

b. Data Kualitatif

Tabel 4. 13 Bagian yang perlu direvisi

Nama Subjek Uji Ahli Bagian yang perlu direvisi

Ananta Zenda Pratama, S.Si | a. Cover harus dirapikan dan disesuaikan dengan
‘ media pembelajaran

Pada Cover judul harus terlihat fokus

Cover belakang perlu dirapikan

Lambang UIN menggunkan format PNG
Warna biru pada bagian atas di buat degradasi

®oo0oT
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Ahli desain yaitu Ananta Zenda Pratama, S.Si memberikan masukan

pada cover lembar kerja siswa, menurutnya cover depan dan belakang harus

dirapikan karena judul lembar kerja siswa tidak terlihat focus, serta kurang

kesesuaian dengan media pembelajaran. Menurut ahli desain yaitu cover harus

memperhatikan isi buku, jika isi dari lembar kerja siswa media kolase maka cover

harus menunjukkan gambar-gambar tentang media kolase. Saran lainnya yaitu warna

dalam buku sebaiknya dibuat degradasi agar tidak terlihat monoton.

c. Revisi Produk
Tabel 4. 14 Revisi Lembar kerja Siswa Berdasarkan
Validasi Ahli Desain
No. Point yang Direvisi Sebelum Revisi Setelah Revisi

Cover depan dirapikan
dan disesuaikan dengan
media pembelajaran

Lembar Kerja Siswa

Tema chemaranku
Subtema Gemar Menggamba

KOLASE %
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No. Point yang Direvisi Sebelum Revisi Setelah Revisi
2. Cover belakang dirapikan

LKS KOLASE
3. | Warna biru pada bagian | . ¢ & &,

atas dibuat degradasi

i ‘i i 4 | VHL."NIAHIM!E

Semua data dari hasil review, penilaian, maupun kritik dan saran dari ahli

media/media dijadikan landasan sebagai bahan untuk revisi. Hal ini berguna untuk

penyempurnaan komponen lembar kerja siswa media kolase sebelum duji cobakan

kepada siswa kelas I.

4.

Hasil Validasi Ahli Pembelajaran

Paparan data hasil validasi ahli materi akan ditunjukkan melalui metode

kuisioner dengan instrumen angket yang dapat dilihat pada tabel berikut:

a. Data Kuantitatif

Tabel 4. 15 Hasil Penilaian Ahli Pembelajaran

P Tingkat

No. Pernyataan x ] (%) | Kevalidan Ket.
1. Kesesuain judul lembar
kerja siswa dengan media | 4 | 4 | 41090|  valid | Tidak Revisi

pembelajaran
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No.

Pernyataan

(%)

Tingkat
Kevalidan

Ket.

Kesesuaian Lembar Kerja
Siswa yang disajikan pada
pengembangan media
pembelajaran.

4 100

Valid

Tidak Revisi

Kesesuaian dengan
kurikulum 2013,

4 100

Valid

Tidak Revisi

Kesesuaian Indikator yang
disajikan dengan
Kompetensi Dasar.

4 100

Valid

Tidak Revisi

Kesesuaian sistematika
uraian isi pembelajaran.

4 100

Valid

Tidak Revisi

Kejelasan petunjuk
penggunaan Lembar Kerja
Siswa.

Cukup Valid

Tidak Revisi

Lembar Kerja Siswa yang
disajikan dapat
memberikan motivasi
kepada siswa.

4 100

Valid

Tidak Revisi

Kesesuaian Lembar Kerja
Siswa dengan
pembelajaran tematik
integrative

4 100

Valid

Tidak Revisi

Ketepatan instrumen
evaluasi yang digunakan
dapat mengkur
kemampuan siswa.

Cukup Valid

Tidak Revisi

10.

Kemudahan bahasa yang
digunakan dalam bahan
ajar.

Cukup Valid

Tidak Revisi

Jumlah

37

40 192,5%

Valid

Tidak
Revisi

1) Analisis Data

Berdasarkan data kuantitatif

hasil validator oleh ahli pembelajaran.

Langkah selanjutnya adalah menganalisis data, dapat dihitung melalui persentase

tingkat pencapaian berikut penjelasannya:
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S
P= —; x 100%
X

Fa

Keterangan:
x : Skor jawaban dari validator, oleh lbu Fathiyatus Suwaibah. S.Pdl sebagai ahli
desain

: Skor jawaban tertinggi.
P : Persentase tingkat kevalidan.

Tabel 4. 16 Distribusi Frekuensi Tingkat Validitas Ahli Pembelajaran

Tingkat Validitas ‘ F %
Valid 7 70
Cukup Valid 3 30

Tabel 4.15, dan 4.16, menunjukkan bahwa hasil validasi ahli media
sebesar 70% dan dinyatakan valid, yaitu pada item 1, 2, 3, 4, 5, 7, 8 Sedangkan 30%
dinyatakan cukup valid, yaitu pada item 6, 9, 10.
b. Data Kualitatif

Tabel 4. 17 Bagian yang perlu direvisi

Nama Subjek Uji Ahli Bagian yang perlu direvisi

Fathiyatus Suwaibah. S.Pdl a. Petunjuk kerja sebaiknya ditulis perpoin

b. Pada evaluasi teka-teki silang ditambah
gambar agar anak tidak kesulitan

c. Memperbaiki ejaan gulkol dan alteko
diawali dengan huruf besar

d. Memperbaiki ejaan dedaunan dan criteria
sesuai bahasa Indonesia yang baik dan
benar
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Uji validitas ahli pembelajaran adalah seorang guru kelas | yaitu Ibu

Fathiyatus Suwaibah. S.Pdl yang merupakan wali kelas | di MI PPAI yang akan

dijadikan objek penelitian atau tempat uji coba lembar kerja siswa media kolase. Uji

validitas dilakukan tiga hari sebelum uji coba. Menurut Ibu Fathiyatus Suwaibah.

S.Pdl yang harus diperbaiki yaitu pada petunjuk kerja yang sebaiknya ditulis secara

poin-poin agar langkah-langkahnya dapat dipahami oleh siswa kelas I. Selanjutnya

pada teka-teki silang halaman 12 ditambah gambar agar siswa tidak kesulitan dalam

mengerjakannya, dan terakhir lebih ditekankan pada penulisan huruf yang harus

sesuai dengan ejaan yang benar.

c.Revisi Produk

Tabel 4. 18 Revisi Lembar kerja Siswa Berdasarkan
Validasi Ahli Pembelajaran

silang ditambah gambar
agar anak tidak kesulitan

AT

No. Point yang Direvisi Sebelum Revisi Setelah Revisi
1. | Petunjuk kerja sebaiknya | CaraKerja CaraKerja
ditulis pel"pOin Rekatkan kulit telur yang sudch digunting e inglailit telur berberrtuk
kotak peda sketsa gambar dengan g
. . > Rekatkan pada sketsa gambaer
R dengan menggunakan lem Rajawali
2. | Pada evaluasi teka-teki I ——

nnnnnnnnnnnnnnnnn

[ TTTT]
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No. Point yang Direvisi Sebelum Revisi Setelah Revisi

3. Memperbaliki ejaan | Menggunakan huruf Menggunakan huruf
gulkol, rajawali  dan | kecil diawal kata besar  diawal kata
alteko diawali dengan | (gulkol, rajawali, alteko) | (Gulkol, Rajawali,
huruf besar Alteko)

4. Memperbaiki ejaan | Menggunakan kata Penulisan yang benar
dedaunan dan criteria | “dedaunan” “daun” dan “criteria”
sesuai bahasa Indonesia | Menggunakan
yang baik dan benar kata”criteria”

Semua data dari hasil review, penilaian, maupun kritikan dari ahli
media/media dijadikan landasan sebagai bahan untuk revisi. Hal ini berguna untuk
penyempurnaan komponen lembar kerja siswa media kolase sebelum duji cobakan

kepada siswa kelas I.

C. Uji Coba Lembar Kerja Siswa Media Pembelajaran Kolase
1. Aplikasi Media Kolase dalam Proses Pemelajaran

Produk pengembangan media pembelajaran kolase yang berupa lembar
kerja siswa diuji cobakan pada kelas | Ml PPAI pada tanggal 20 April 2015 sampai
dengan tanggal 25 April 2015. Uji coba dilakukan selama satu minggu sesuai dengan
lama pembelajaran dalam satu subtema. Jumlah responden atau siswa kelas | yang
digunakan sebagai subjek penelitian berjumlah 18 siswa.

Sebelum media kolase digunakan, media kolase yang diaplikasikan
dalam hal ini berupa lembar kerja siswa harus memenuhi standar validasi, sehingga
sudah dianggap layak untuk diuji cobakan. Dan juga harus sesuai dengan tingkatan

kelas dan karakteristik peserta didik.
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Hal-hal yang harus diperhatikan sebelum menggunakan media kolase
adalah sebagai berikut:

a. Sebelum mengaplikasikan produk ini guru harus menggunakan RPP
tematik yang sesuai  dengan tema Kegemaranku subtema Gemar
Menggambar.

b. Sehari sebelum pembelajaran atau menggunakan prouk ini, guru harus
menyiapkan siswa dengan memberikan persiapan bahan dan alat yang
dibutuhkan pada saat proses pemelajaran nantinya.

c. Pada saat pembelajaran diawal, peneliti atau guru membacakan
kompetensi dasar dan indikator yang akan dicapai.

Pada saat proses pembelajaran, peneliti atau guru membuka pelajaran
dengan membaca do’a secara bersama-sama dan memberikan jargon-jargon untuk
memotivasi siswa serta memberikan kaitan kaitan yang berhubungan dengan tema
yang akan iajarkan dengan menggunakan meia kolase, untuk menunjang alat ukur
keberhasilan maka sebelumnya peneliti atau guru memberikan soal pre test yang
berjumlah 10 soal dengan waktu kurang lebih 15 menit.

Pembelajaran selanjutnya guru menyebutkan beberapa materi yang akan
dipelajari dan menyuruh siswa untuk menyiapkan bahan dan alat yang telah dibawa.
Peneliti atau guru menjelaskan langkah-langkah pengerjaan media kolase, dan
memberikan contoh yang sesuai agar siswa tidak kesulitan atau bingung pada saat
proses pengerjaan, jika siswa dirasa suah mengerti petunjuk penggunaanya, maka

siswa dapat memulai membuat kolase
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Pada saat proses pembuatan, peneliti atau guru tak segan untuk
membantu siswa yang kesulitan dan dapat mengelola keas dengan baik agar proses
pembelajaran berjalan dengan tertib, perlu diingtkan untuk siswa mengisi kolom-
kolom yang ada pada lembar kerja siswa.

Diakhir pengerjaan lembar kerja siswa, guru menjelaskan hal-hal penting
yang berkaitan dengan materi dan kaitannya dengan media kolase yang telah dibuat.
Serta megadakan tanya jawab interaktif, dan memberikan sedikit waktu kepada siswa
untuk memberikan pendapat mengenai pembelajaran hari tersebut.

Saat pembelajaran telah usai dan media telah dikumpulkan, peneliti dan
guru memberikan tugas tambahan untuk mempersiapkan bahan dan alat untuk
keesokan harinya sesuai dengan materi pada lembar kerja siswa kolase.

Pada hari disaat pertemuan terakhir, peneliti atau guru memberikan soal
post test sebagai alat ukur keberhasilan yang nantinya akan dianalisis dan mengetahui
seberapa besar pengaruh media kolase terhadap hasil belajar. Dan memberikan

angket sebagai tanggapan siswa mengenai penggunaan media kolase.

2.  Data Hasil Uji Coba Lapangan
Setelah produk diuji cobakan, peneliti memberikan angket berisi 10
pertanyaan kepada responden atau siswa untuk memberikan data sebagai acuan

penyempurnaan lembar kerja siswa media kolase.



a.

Paparan data Kuantitatif Angket

Tabel 4. 19 Hasil Penelitian Uji Coba Lapangan
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No.

Pernyataan

Skor Responden

7/8(9] 10

11

12

13

14

15

16

17

18

x

E.‘t‘i

(0)

Tingkat
Kevalidan

Ket.

Media
pembelajaran
kolase menarik
bagi siswa

72

72

100%

Valid

Tidak
revisi

Penggunaan
media
pembelajaran
kolase ini dapat
memberi
semangat dalam
belajar siswa

72

72

100%

Valid

Tidak
revisi

Tampilan lembar
kerja media kolase
ini menarik bagi
siswa

67

72

93%

Valid

Tidak
revisi

Media
pembelajaran
kolase ini
memudahkan
siswa dalam
belajar

63

72

88%

Valid

Tidak
revisi

9L
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Skor Responden

No. Pernyataan ; P Tingkat
Y 708/l 10|11 | 12]13] 14 |15 | 16 | 17| 18 | 2% | Zx %) Kev;}idan Ket.
5. | Petunjuk
pembuatan kolase alalalalalalalalalalala|es|72|0a% | vald Tidak
ini dapat dipahami Fevisi
dengan mudah
6. | Jenis huruf dan
ukuran huruf yang Tidak
terdapat dalam 41414 4 | 4 | 4 |4 4|4 |44 |4]71]72|99% Valid revisi
lembar Kkerja siswa
mudah dibaca
7. | Siswa mudah Tidak
dalam membuat 41414 3 | 4 | 4 | 4| 4|44 44|70 ]72|097% Valid revisi
media kolase
8. | Siswa mudah
dalam mengisi Tidak
kolom yang ada 34|44 | 4 | 4| 4|4 |3 |4 |4]|4]70|72|.87% Valid revisi
pada lembar kerja
media kolase
9. | Soal-soal latihan Tidak
sangat mudah dan 3/4/4/ 4 |3 | 4|3 |4 |4 |4 |3|4]66|72]|92% Valid revisi
dapat dipahami
10. | Selama
pembuatan media Tidak
kolase, siswa 41414, 3 |3 |4 |4 |4 |34 |4)|4]|67|72]|.93% Valid revisi
tidak memerlukan
bantuan orang lain
Jumlah 686 | 720 |.95% Valid Tidfa k
revisi

LL
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b. Analisis Data Angket
Data kuntitatif diperoleh dari uji lapangan pada tabel 4.19, langkah
selanjutnya yakni analisis data. Berikut adalah prosetase tingkat pencapaian bahan

ajar uji coba perorangan:

i
P= 2% x 100%

Keterangan:

: S Bagian yang perlu direvisi kor jawaban oleh responden siswa kelas | Ml

PPAL.
x; : Skor jawaban tertinggi.
B : Persentase tingkat kevalidan.

Karena bobot tiap pilihan adalah satu, maka persentase hasil uji coba
perorangan adalah 95% dan dapat dilihat pada tabel konversi skala 4 yang berada
pada kualifkasi valid sehingga bahan ajar ini tidak perlu direvisi.

Kritik dan saran dari responden uji coba lapangan yang dihimpun
melalui  angket, diterima dan dijadikan bahan pertimbangan untuk

menyempurnakan bahan ajar.

c. Analisis Data Hasil Pre-Test dan Post-Test
Berikut penyajian data pre-test dan post-test yang didapat dari siswa

kelas | pada uji lapangan disajikan pada tabel 4.20, dibawabh ini:



Tabel 4. 20 Hasil Penilaian Uji Coba Lapangan Pre-Test dan Post-Test
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. Nilai
No. Nama Siswa Pre-Test Post-Test
1. | Anggi Kartika Sari 50 80
2. | Ayu Laily Rahmawati 60 90
3. | Ahmad Zaidan Alal Fikri 60 100
4. | Bayu Setiawan 70 80
5. | Dalail Abdillah 40 80
6. | Dewi Masruroh 70 100
7. | Dicky Dwi Putra 60 100
8. | Dimas Prasetya Zulio 50 90
9. | Dina Shafira Amir 60 80
10. | Famelia Nailun Najwa 60 100
11. | Gita Oryza Sativae 50 80
12. | Igbal Adriansyah 70 90
13. | Jauharotun Nafisah 70 90
14. | M. Feriy Hartawan 60 70
15. | Muhammad Haqqul Muslim 70 100
16. | Muhammad Nur Hasyim 60 80
17. | Riska Amalia Fitri 40 80
18. | Silvi Rosda Oktavia 60 80
JUMLAH 1060 1570
RATA-RATA 58,8 87,2

Tabel di atas, dapat dilihat dengan mencari rata-rata hasil pre-test dan

post-test dengan rumus:
rH

Mean = —
N

Keterangan:
Mean : rata-rata.
¥x : jumlah nilai pre-test dan post-test

N : jumlah sampel.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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Berdasarkan perhitungan rata-rata dengan menggunakan rumus diatas
menunjukkan bahwa nilai rata-rata pre-test adalah 58,8 dan nilai rata-rata post-test
adalah 87,2.

Rata-rata nilai siswa tersebut dapat dilihat berdasarkan jumlah rata-

rata atau mean post-test yakni 87,2 lebih besar dibandingkan dengan nilai pre test
yang cenderung lebih kecil yakni 58,8 , menunjukkan bahwa terdapat pemahaman
yang signifikan sebanyak 28,4. Siswa mengalami peningkatan nilai/hasil belajar
setelah menggunakan media pembelajaran kolase, sehingga dapat dikatakan
bahwa media pembelajaran kolase mampu secara efektif meningkatkan
pemahaman pada pada pembelajaran tematik kelas | pada tema kegemaranku
subtema gemar menggambar.
Data nilai pre-test dan post-test tersebut selanjutnya dianalisis melalui uji t dua
sampel (Paide Sampel T-Tes). Teknik analisis ini digunakan untuk mengetahui
ada tidaknya pengaruh terhadap perlakukan yang diberikan kepada kelompok
objek penelitian. Indikator ada tidaknya pengaruh dari penelitian ini yakni apabila
terjadi perbedaaan antara pemahaman kognitif siswa yang dilakukan sebelum dan
setelah menggunakan media pembelajaran yang dikembangkan

Berdasarkan data yang ada, maka akan dilakukan perhitungan terkait
dengan bahan ajar yang dikembangkan apakah dapat meningkatkan pemahaman
kognitif siswa ataukah tidak. Berikut langkah-langkah perhitungan menggunakan

rumus uji-t:
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Langkah 1; membuat Ha dan Ho dalam bentuk kalimat
Ha: Terdapat perbedaan pemahaman kognitif siswa antara sebelum dan sesudah
menggunakan lembar kerja siswa media pembelajaran kolase dalam tema
kegemaranku subtema menggambar
Ho: Tidak terdapat perbedaan pemahaman kognitif siswa antara sebelum dan
sesudah menggunakan lembar kerja siswa media pembelajaran kolase dalam tema
kegemaranku subtema menggambar

Langkah 2; mencari Thiwng dengan rumus sebagai berikut:

D
t = ——=dandb=N-1=18-1

o N(N—1)

Langkah 3; mennetukan kriteria uji-t.
a. Jika nilai t niwng lebih kecil daripada t wne maka signifikan artinya Ho
diterima dan Ha ditolak.
b. Jika nilai t hiwng lebih besar daripada t wpel maka signifikan artinya Ho
ditolak dan Ha diterima.
Langkah 4; menentukan hasil statistik pada pre-test dan post-test

dengan rumus uji-t
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Tabel 4. 21 Hasil Penilaian Uji Coba Lapangan Pre-Test dan Post-Test dengan

Rumus uji-t
) Nilai 2
No. Nama Siswa Pre-Test | Post-Test (X2-X1) d
1. | Anggi Kartika Sari 50 80 30 900
2. | Ayu Laily Rahmawati 60 90 30 900
3. | Ahmad Zaidan Alal Fikri 60 100 40 1600
4. | Bayu Setiawan 70 80 10 100
5. | Dalail Abdillah 40 80 40 1600
6. | Dewi Masruroh 70 100 30 900
7. | Dicky Dwi Putra 60 100 40 1600
8. | Dimas Prasetya Zulio 50 90 40 1600
9. | Dina Shafira Amir 60 80 20 400
10. | Famelia Nailun Najwa 60 100 40 1600
11. | Gita Oryza Sativae 50 80 30 900
12. | Igbal Adriansyah 70 90 20 400
13. | Jauharotun Nafisah 70 90 20 400
14. | M. Feriy Hartawan 60 70 10 100
15. | Muhammad Haqqul Muslim 70 100 30 900
16. | Muhammad Nur Hasyim 60 80 20 400
17. | Riska Amalia Fitri 40 80 40 1600
18. | Silvi Rosda Oktavia 60 80 20 400
JUMLAH 1060 1570 510 16300
Berikut adalah hasil pre-test dan post-test dengan rumus uji-t:
A D
a7 XD
JN(N—1) Y~ N
28,3 510
~ [ 16300 18
(12 |: 18 — 1::
VT =28,3
28,3
= Keterangan:
/16300
4 306 t DUji-T
D  : Different ((Xo- X1)
23,14 d®> :Variansi
=7 N  :Jumlah Sampel
/53,26
_ 23,14
~ 7,29

= 3,17
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Langkah 5; membandingkan t nitung dan t apel
Thitung =3,17
Thapel =1,740

Langkah 6; kesimpulan
Hasil perhitungan menunjukkan bahwa t hiwng = 3, 17t we = 1, 740.
Kesimpulannya maka Ho ditolak dan Ha diterima, jadi terdapat perbedaan yang
signifikan antara hasil pemahaman sebelum dan setelah lembar kerja siswa media
pembelajaran kolase. Pada tabel 4.20. dari rata-rata hasil pre-test dapat diketahuai
bahwa X; = 58,8 dan post-test, dapatdiketahuai bahwa X, = 87,2 maka

menunjukkan bahwa hasil post-test mengalami peningkatan sebesar 28,4.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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BAB V

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

A. Analisis Pengembangan Media Pembelajaran

Pengembangan media pembelajaran kolase berbasis pemanfaatan daur
ulang sampah ini didasarkan pada kebutuhan siswa dan dikaitkan oleh kurikulum
baru yaitu kurikulum 2013, dimana didalamnya terdapat pembelajaran dengan

menggunakan media kolase.

Media kolase cocok dilakukan pada pembelajaran di kelas I, sasaran
tersebut disesuaikan dengan karakteristik siswa kelas | yang berada pada rentang usia

tersebut mengalami periode praoperasional.

Seperti yang dikemukakan oleh John Piaget bahwa tahapan
praoperasional merupakan tahapan anak belajar menggunakan dan mempresentasikan

objek dengan gambaran dan kata-kata.*

Dalam pengembangan media pembelajaran kolase ini ada beberapa
pernyataan yang harus diperhatikan agar media ini dapat dikatakan baik dan layak

dikembangkan.

% Desmita, Psikologi Perkembangan Peserta Didik (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2009), him.104
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1. Media kolase yang dikembangkan telah sesuai dengan proses belajar mengajar
terutama pada pembelajaran tematik dan kurikulum 2013. Hal tersebut
dikarenakan pengembangan media pembelajaran kolase berpacu pada buku
tematik pada kurikulum 2013.

2. Sasaran dalam pengembangan media kolase ini merupakan kelas 1 SD/MI,
dimana media pembelajaran kolase ini sesuai dengan karakteristik siswa dan
sesuai dengan rentang usia kelas I. Media pembelajaran kolase juga dilengkapi
dengan gambar-gambar yang dekat dengan lingkungan sehari-hari siswa,
sehingga siswa tidak kesulitan dalam membuat media kolase.

3. Media kolase ini dibutuhkan oleh siswa kelas | sebagai sarana menigkatkan
kemampuan psikomotrik pada siswa.

4. Pengembangan media kolase telah disesuaikan dengan Kompetensi Inti dan
Kompetensi Dasar kelas | SD/MI pada kurikulum 2013. Pada pengembangan
media pembelajaran kolase ini telah di petakan dengan beberapa mata pelajaran
yang ada pada pembelajaran tematik dengan tema kegemaranku.

5. Pengembangan media kolase ini dilengkapi oleh soal-soal evaluasi berupa soal-
soal yang berkaitan dengan pembelajaran tematik agar siswa dapat meningkatkan

hasil belajarnya.

Poin-poin diatas berdasarkan acuan dalam mengembangkan media

pembelajaran yang baik menurut Usman dan Anwar yaitu bahwa:
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Dalam pengembangan media pembelajaran ini ada beberapa peryataan

yang perlu diperhatikan sebelum sampai kesimpulan untuk merancang lebih jauh

media yang diperlukan, antara lain:

1.

Apakah ada keterkaitan antara program media yang akan dikembangkan dengan
proses belajar mengajar tertentu untuk mencapai tujuan pembelajaran?

Siapakah sasaran yang akan dituju, apakah belajar tingkat SD, SLTP, SLTA, atau
kah tingkat perguruan tinggi yang dijadikan audiennya.

Bila telah ditentukan sasaran tersebut, perlu dikaji kembali bagaimana
karakteristik audien tersebut?

Apakah media yang akan dimanfaatkan dan dirancang tersebut memang betul-
betul dibutuhkan siswa dalam proses belajar mengajar?

Apakah sasaran yang diharapkan setelah proses belajar mengajar nanti, dalam
perubahan tingkah laku pada diri siswa?

Apakah siswa mengalami kerugian secara intelektual bila tidak digunakan media
tersebut?

Apakah materi yang disajikan ada kesesuaiannya dengan media tersebut sesuai
dengan rancangan sehingga terdapat perubahan tingkah laku?

Selanjutnya bagaimana urutan materi pelajaran harus disajikan melalui media

rancangan tersebut?*

%Usman, M. Basyiruddin , dan Anwar, Media Pembelajaran (Jakarta: PT. Intermasa, 2002)

him.136.
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B. Analisis Validitas Pengembangan Media Pembelajaran

Untuk mengetahui kelayakan media pembelajaran kolase berbasis

pemanfaatan daur ulang sampah ini maka harus dilakukan validasi oleh beberapa ahli,

dalam pengembangann media kolase ini dilakukan validasi oleh ahli materi, ahli

media pembelajaran, ahli desain, dan oleh ahli pembelajaran. Dan berikut hasil

analisis validitas pengembangan media pembelajaran kolase berbasis pemanfaatan

daur ulang sampah.

1. Validitas Ahli Materi Pembelajaran Tematik

Berdasarkan konversi skala yang ditetapkan dalam kuisioner angket

penilaian produk, adalah sebagai berikut:

a.

Skor 1 untuk tidak jelas, tidak sesuai, tidak relevan, tidak sistematis,
tidak motivasi, tidak mengukur kemampuan.

Skor 2 untuk kurang jelas, kurang sesuai, kurang relevan, kurang
sistematis, kurang memotivasi, kurang mengukur kemampuan.

Skor 3 untuk jelas, sesuai, relevan, sistematis, memotivasi, mengukur
kemampuan.

Skor 4 untuk sangat jelas, sangat sesuai, sangat relevan, sangat sistematis,
sangat memotivasi, sangat mengukur kemampuan.

Berikut adalah paparan data hasil validasi ahli materi pembelajaran

tematik terhadap media pembelajaran kolase berbasis pemanfaatan daur ulang

sampah. berdasarkan tabel 4.3, adalah sebagai berikut:
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Kesesuaian judul lembar kerja siswa dengan media pembelajaran kolase
jelas dan relevan

Kesesuaian lembar kerja siswa yang disajikan pada pengembangan media
pembelajaran kolase sangat jelas.

Kesesuaian media pembelajaran kolase dengan kurikulum 2013 sangat
relevan.

Kesesuaian media pembelajaran kolase dengan Indikator yang disajikan
dan Kompetensi Dasar sangat relevan.

Kesesuaian sistematika uraian isi pembelajaran pada lembar kerja siswa
media pembelajaran kolase sistematis.

Kejelasan petunjuk penggunaan lembar kerja siswa media pembelajaran
kolase sistematis.

Lembar kerja siswa media pembelajaran kolase yang disajikan sangat
memotivasi kepada siswa.

Lembar kerja siswa media pembelajaran kolase dengan pembelajaran
tematik integrative sudah sesuai.

Ketepatan instrument pada lembar kerja siswa media pembelajaran
kolase evaluasi yang digunakan sangat mengkur kemampuan siswa
Kemudahan bahasa yang digunakan dalam lembar kerja siswa media

pembelajaran kolase sangat jelas.
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Data dari angket tanggapan yang diisi oleh Bapak Dr. Muhammad Walid,
MA, sebagai ahli materi, dapat dihitung menggunakan presentase tingkat kevalidan

bahan ajar sebagai berikut:

P=2%100%
sz—:x 100%
=90%

Berdasarkan hasil yang tertulis di atas, diperoleh persentase sebesar 90%
berada pada kualifikasi valid sehingga bahan ajar tidak perlu direvisi. Keterangan
tersebut menunjukkan bahwasanya media pembelajaran kolase berbasis pemanfaatan
daur ulang sampah pada pembelajaran tematik layak digunakan sesuai dengan

validasi ahli materi.

Menurut skala Likert secara kontinum dapat digambarkan sebagai
berikut:*’
Skor tertinggi : 40

Skor yang diperoleh : 36

Sangat Tidak Baik Tidak Baik Baik Sangat Baik

10 20 30 36 40

%" Sugiyono, Op Cit, hal 95



91

Jadi dapat dipastikan bahwa data menunjukkan bahwa media menurut
ahli materi sangat baik.

2. Validitas Ahli Media Pembelajaran

Berdasarkan konversi skala yang ditetapkan dalam kuisioner angket
penilaian produk, adalah sebagai berikut:

a. Skor 1 untuk tidak jelas, tidak sesuai, tidak relevan, tidak sistematis,
tidak motivasi, tidak mengukur kemampuan.

b. Skor 2 untuk kurang jelas, kurang sesuai, kurang relevan, kurang
sistematis, kurang memotivasi, kurang mengukur kemampuan.

c. Skor 3 untuk jelas, sesuai, relevan, sistematis, memotivasi, mengukur
kemampuan.

d. Skor 4 untuk sangat jelas, sangat sesuai, sangat relevan, sangat sistematis,
sangat memotivasi, sangat mengukur kemampuan.

Berikut adalah paparan data hasil validasi ahli media pembelajaran
tematik terhadap media pembelajaran kolase berbasis pemanfaatan daur ulang
sampah. berdasarkan tabel 4.7, adalah sebagai berikut:

a. Media pembelajaran kolase dengan kurikulum yang berlaku relevan.

b. Ketepatan penulisan judul pada lembar kerja siswa media pembelajaran
kolase sangat tepat dan jelas.

c. Bahasa yang digunakan pada lembar kerja siswa media pembelajaran

kolase sangat mudah dipahami.
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d. Lembar kerja siswa media pembelajaran kolase dengan Tema
Kegemaranku dan Subtema Gemar Menggambar sesuai.

e. Lembar kerja siswa media pembelajaran kolase dengan Kompetensi
Dasar dan Indikator sesuai.

f. Kesesuaian lembar kerja siswa media pembelajaran kolase dengan tujuan
pembelajaran tepat.

g. Petunjuk kerja penggunaan lembar kerja siswa media pembelajaran
kolase jelas.

h. Tingkat kemenarikan lembar kerja siswa media pembelajaran kolase
memotivasi semangat belajar siswa.

I. Ketepatan instrumen evaluasi pada lembar kerja siswa media
pembelajaran kolase sangat mengkur kemampuan siswa.

J.  Kesesuaian sistematika uraian isi pembelajaran pada lembar kerja siswa

media pembelajaran kolase sangat sistematis.

Data dari angket tanggapan yang diisi oleh Bapak Dr. H Mulyono, MA,
sebagai ahli media pembelajaran, dapat dihitung menggunakan presentase tingkat

kevalidan bahan ajar sebagai berikut:
P=2L5%100%
g
_= 1009
=20 %

=80%
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Berdasarkan hasil yang tertulis di atas, diperoleh persentase sebesar 80%
berada pada kualifikasi valid sehingga bahan ajar hanya memerlukan revisi kecil.
Keterangan tersebut menunjukkan bahwasanya media pembelajaran kolase berbasis
pemanfaatan daur ulang sampah pada pembelajaran tematik layak digunakan sesuai

dengan validasi ahli media pembelajaran.

Menurut skala Likert secara kontinum dapat digambarkan sebagai
berikut:®
Skor tertinggi - 40

Skor yang diperoleh : 34

Sangat Tidak Baik Tidak Baik Baik Sangat Baik

10 20 30 34 40

Jadi dapat dipastikan bahwa data menunjukkan bahwa media kolase

menurut ahli media pembelajaran sangat baik.

3. Validitas Ahli Desain

Berdasarkan konversi skala yang ditetapkan dalam kuisioner angket
penilaian produk, adalah sebagai berikut:
a. Skor 1 untuk tidak jelas, tidak sesuai, tidak relevan, tidak sistematis,

tidak motivasi, tidak mengukur kemampuan.

% Ibid, hal 95
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Skor 2 untuk kurang jelas, kurang sesuai, kurang relevan, kurang
sistematis, kurang memotivasi, kurang mengukur kemampuan.
Skor 3 untuk jelas, sesuai, relevan, sistematis, memotivasi, mengukur
kemampuan.

Skor 4 untuk sangat jelas, sangat sesuai, sangat relevan, sangat
sistematis, sangat memotivasi, sangat mengukur kemampuan.

Berikut adalah paparan data hasil validasi ahli desain tematik terhadap

media pembelajaran kolase berbasis pemanfaatan daur ulang sampah. berdasarkan

tabel 4.11, adalah sebagai berikut:

a.

Desain cover lembar kerja siswa media pembelajaran kolase sesuai
dengan media pembelajaran.

Jenis huruf yang digunakan sangat sesuai dengan siswa Ml kelas I.
Ukuran huruf yang digunakan sangat sesuai dengan siswa Ml kelas 1.
Gambar pada lembar kerja siswa media pembelajaran sangat menarik.
Gambar yang digunakan pada lembar kerja siswa media pembelajaran
kolase sangat menarik minat siswa.

Tata letak gambar pada lembar kerja siswa media pembelajaran kolase
sangat menarik.

Gambar pada lembar kerja siswa media pembelajaran kolase sangat

sesuai dengan kehidupan siswa.
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h. Ukuran gambar pada lembar kerja siswa media pembelajaran kolase
sangat tepat.

i.  Warna pada lembar kerja siswa media pembelajaran kolase konsisten.

J. Layout pada lembar kerja siswa media pembelajaran kolase sangat

menarik.

Data dari angket tanggapan yang diisi oleh Ananta Zenda Pratama, S.Si
sebagai ahli desain, dapat dihitung menggunakan presentase tingkat kevalidan bahan

ajar sebagai berikut:

1

P= X 100%

L 5
L

A

S E X 100%
=92,5%
Berdasarkan hasil yang tertulis di atas, diperoleh persentase sebesar
92,5% berada pada kualifikasi valid sehingga bahan ajar hanya memerlukan revisi
kecil. Keterangan tersebut menunjukkan bahwasanya media pembelajaran kolase
berbasis pemanfaatan daur ulang sampah pada pembelajaran tematik layak digunakan

sesuai dengan validasi ahli desain.

Menurut skala Likert secara kontinum dapat digambarkan sebagai

berikut:*®

% Ibid, hal 95



%6

Skor tertinggi : 40

Skor yang diperoleh : 37

Sangat Tidak Baik Tidak Baik Baik Sangat Baik

10 20 30 37 40

Jadi dapat dipastikan bahwa data menunjukkan bahwa media kolase

menurut ahli desain sangat baik.

4. Validitas Ahli Pembelajaran

Berdasarkan konversi skala yang ditetapkan dalam kuisioner angket
penilaian produk, adalah sebagai berikut:

a. Skor 1 untuk tidak jelas, tidak sesuai, tidak relevan, tidak sistematis,
tidak motivasi, tidak mengukur kemampuan.

b. Skor 2 untuk kurang jelas, kurang sesuai, kurang relevan, kurang
sistematis, kurang memotivasi, kurang mengukur kemampuan.

c. Skor 3 untuk jelas, sesuai, relevan, sistematis, memotivasi, mengukur
kemampuan.

d. Skor 4 untuk sangat jelas, sangat sesuai, sangat relevan, sangat sistematis,

sangat memotivasi, sangat mengukur kemampuan.



97

Berikut adalah paparan data hasil validasi ahli materi pembelajaran
tematik terhadap media pembelajaran kolase berbasis pemanfaatan daur ulang
sampah. berdasarkan tabel 4.3, adalah sebagai berikut:

a. Kesesuaian judul lembar kerja siswa dengan media pembelajaran kolase
sangat jelas dan relevan.

b. Kesesuaian lembar kerja siswa yang disajikan pada pengembangan media
pembelajaran kolase sangat jelas.

c. Kesesuaian media pembelajaran kolase dengan kurikulum 2013 sangat
relevan.

d. Kesesuaian media pembelajaran kolase dengan Indikator yang disajikan
dan Kompetensi Dasar sangat relevan.

e. Kesesuaian sistematika uraian isi pembelajaran pada lembar kerja siswa
media pembelajaran kolase sangat sistematis.

f. Kejelasan petunjuk penggunaan lembar kerja siswa media pembelajaran
kolase sistematis.

g. Lembar kerja siswa media pembelajaran kolase yang disajikan sangat
memotivasi kepada siswa.

h. Lembar kerja siswa media pembelajaran kolase dengan pembelajaran
tematik integrative sangat sesuai.

i. Ketepatan instrument pada lembar kerja siswa media pembelajaran

kolase evaluasi yang digunakan mengkur kemampuan siswa.
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J. Kemudahan bahasa yang digunakan dalam lembar kerja siswa media

pembelajaran kolase jelas.

Data dari angket tanggapan yang diisi oleh Ibu Fathiyatus Suwaibah.
S.Pdl sebagai ahli pembelajaran, dapat dihitung menggunakan presentase tingkat

kevalidan bahan ajar sebagai berikut:

i

P=%% % 100%
i

P—E 1009
_4c>x %

=92,5%

Berdasarkan hasil yang tertulis di atas, diperoleh persentase sebesar
92,5% berada pada kualifikasi valid sehingga bahan ajar tidak perlu direvisi.
Keterangan tersebut menunjukkan bahwasanya media pembelajaran kolase berbasis
pemanfaatan daur ulang sampah pada pembelajaran tematik layak digunakan sesuai
dengan validasi ahli pembelajaran.

Menurut skala Likert secara kontinum dapat digambarkan sebagai
berikut:*
Skor tertinggi : 40

Skor yang diperoleh : 36

0 Ibid, hal 95
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Sangat Tidak Baik Tidak Baik Baik Sangat Baik

10 20 30 37 40

Jadi dapat dipastikan bahwa data menunjukkan bahwa media kolase

menurut ahli sangat baik.

5. Analisis Data Uji Coba Produk

Berdasarkan data yang tertera pada tabel 4.19 angket tanggapan diisi
oleh sasaran subyek yaitu seluruh siswa kelas 1 Ml PPAI Pandanajeng Tumpang,
untuk penilaian uji coba lapangan. Adapun penilaian uji coba lapangan pada setiap
komponen sebagai mana data yang telah dianalisis secara kuantitatif pada tabel 4.19,

berikut data uji coba lapangan:

a. Media pembelajaran kolase menarik bagi siswa, dari pernyataan tersebut
diperoleh penilaian dengan persentase 100%

b. Penggunaan media pembelajaran kolase ini dapat memberi semangat
dalam belajar siswa, dari pernyataan tersebut diperoleh penilaian dengan
persentase 100%

c. Tampilan lembar kerja media kolase ini menarik bagi siswa, dari
pernyataan tersebut diperoleh penilaian dengan persentase 93%

d. Media pembelajaran kolase ini memudahkan siswa dalam belajar, dari

pernyataan tersebut diperoleh penilaian dengan persentase 88%
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e. Petunjuk pembuatan kolase ini dapat dipahami dengan mudah, dari
pernyataan tersebut diperoleh penilaian dengan persentase 94%

f. Jenis huruf dan ukuran huruf yang terdapat dalam lembar kerja siswa
mudah dibaca, dari pernyataan tersebut diperoleh penilaian dengan
persentase 99%

g. Siswa mudah dalam membuat media kolase, dari pernyataan tersebut
diperoleh penilaian dengan persentase 97%

h. Siswa mudah dalam mengisi kolom yang ada pada lembar kerja media
kolase, dari pernyataan tersebut diperoleh penilaian dengan persentase
97%

I. Soal-soal latihan sangat mudah dan dapat dipahami, dari pernyataan
tersebut diperoleh penilaian dengan persentase 92%

J.  Selama pembuatan media kolase, siswa tidak memerlukan bantuan orang

lain, dari pernyataan tersebut diperoleh penilaian dengan persentase 93%

Angket tanggapan yang diisi oleh siwa MI PPAI Pandanajeng Tumpang
yang berjumlah 18 siswa, dapat dihitung secara kesuluruhan menggunakan presentase

tingkat kevalidan bahan ajar sebagai berikut:

[

P=2"x100%

[

P=%x100%

=95,27%
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Berdasarkan hasil dari perhitungan data di atas, diperoleh persentase
sebesar 95,27% yang berada pada kualifikasi valid sehingga bahan ajar tidak perlu
direvisi. Keterangan tersebut menunjukkan bahwasanya bahan ajar layak digunakan
dalam proses pembelajaran. Hal ini didukung oleh skala Likert secara kontinum dapat
digambarkan sebagai berikut:**

Skor tertinggi : 40

Skor yang diperoleh : 36

Sangat Tidak Baik Tidak Baik Baik Sangat Baik

180 360 540 686 720

. Analisis Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran terhadap Pemahaman

Siswa

Berdasarkan pada data di tabel 4.20 dan 4.21 yakni hasil pre-test dan
post-test terhadap siswa kelas | MI PPAI Pandanajeng Tumpang menunjukkan bahwa
rata-rata nilai pre-test adalah 58,8 dan nilai rata-rata post-test adalah 87, 2 yang dapat
dilihat berdasarkan jumlah rata-rata atau mean post-test, menunjukkan bahwa
terdapat pemahaman yang signifikan sebanyak 28,4. Sekaligus diperkuat dari analisis
t-test yang menunjukkan bahwa t hiwng = 3, 17 lebih besar daripada t taper = 1, 740.

Kesimpulannya maka Ho ditolak dan Ha diterima, jadi terdapat perbedaan yang

1 Ibid, hal 95
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signifikan antara hasil pemahaman sebelum dan setelah pemakaian media
pembelajaran kolase berbasis pemanfaatan daur ulang sampah. Dapat dikatakan
media pembelajaran kolase berbasis pemanfaatan daur ulang sampah mampu secara
efektif meningkatkan pemahaman pembelajaran tematik tema kegemaranku dan
subtema gemar menggambar.

Sesuai dengan pernyataan Sugiyono bahwa “Ketentuannya bila r hitung
lebih kecil dari r tabel, maka Ho diterima, dan Ha ditolak. Tetapi sebaliknya bila r

hitung lebih besar dari r tabel (r niwng > I tabet) maka Ha diterima”*

“2 |bid, hal 185



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan proses pengembangan dan hasil uji coba terakhir terhadap
media pembelajaran kolase berbasis pemanfaatan daur ulang sampah ini dapat
dipaparkan sebagai berikut:

1. Pengembangan media pembelajaran ini menghasilkan produk berupa lembar kerja
siswa sebagai sarana dalam membuat media kolase berbasis pemanfaatan daur
ulang sampah pada pembelajaran tematik dengan tema kegemaranku dan subtema
gemar menggambar pada kelas | SD/MI

2. Hasil uji coba pengembangan media pembelajaran kolase berbasis pemanfaatan
daur ulang sampah memiliki tingkat kevalidan yang tinggi. Berdasarkan hasil
tanggapan kritik dan saran dari validator ahli serta penilaian guru wali kelas dan
siswa kelas I MI PPAI Pandanajeng Tumpang sebagai pengguna media
pembelajaran, berikut hasil uji coba pengembangan media pembelajaran kolase
berbasis pemanfaatan daur ulang sampah adalah sebagai berikut:

a. Tanggapan penilaian dari ahli materi pembelajaran tematik memperoleh
persentase kevalidan mencapai 90%.
b. Tanggapan penilaian dari ahli media pembelajaran memperoleh

persentase kevalidan mencapai 80%.

103
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c. Tanggapan penilaian dari ahli desain memperoleh persentase kevalidan
mencapai 92,5%.

d. Tangoapan penilaian dari ahli pembelajaran kelas | memperoleh

persentase kevalidan mencapai 92,5%.

e. Tanggapan penilaian dari uji lapangan memperoleh persentase kevalidan
mencapai 95,27%.

3. Media pembelajaran kolase berbasis pemanfaatan daur ulang sampah, berpengaruh

terhadap peningkatkan hasil belajar siswa kelas I pada pembelajaran tematik

dengan tema kegemaranku subtema gemar menggambar di MI PPAI Pandanajeng

Tumpang.

B. Saran

Saran-saran yang diajukan meliputi saran untuk keperluan pemanfaatan
produk dan saran pengembangan lanjutan, secara rinci berikut penjelasan terkait
dengan saran-saran:

1. Saran untuk Keperluan Pemanfaatan Produk

Berikut adalah beberapa saran terkait dengan keperluan pemanfaatan

produk:

a. Media pembelajaran disusun sesuai karakteristik siswa, sehingga

diharapkan siswa dapat menggunakannya secara mandiri.
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b. Media pembelajaran kolase berbasis pemanfaatan daur ulang sampah
sudah sesuai dengan kurikulum 2013 di kelas I, sehingga dapat digunakan

dalam proses pembelajaran.

2. Saran untuk Deseminasi Produk
Pengembangan media pembelajaran kolase berbasis pemanfaatan daur
ulang sampah tidak melakukakan tahap deseminasi (penyebaran) produk, Namun,
bila dikehendaki untuk proses desiminasi beberapa yang perlu dipertimbangkan yaitu:
a. Media pembelajaran ini disusun berdasarkan karakteristik siswa Ml PPAI
Pandanajeng Tumpang. Bila hendak diperbanyak, sebaiknya dilakukan

revisi sesuai dengan karakteristik pengguna lain.

3. Saran untuk Pengembangan Lanjutan
Berdasarkan catatan saat uji coba yang telah dilaksanakan, maka untuk
pengembang lanjutan dan untuk mengoptimalkan pemanfaatan media pembelajaran,
memberikan saran-saran sebagai berikut:
a. Produk pengembangan ini sudah dilakukan revisi-revisi kecil sesuai
dengan saran validator dan siswa pengguna. Namun, untuk lebih
meningkatkan kualitas media pembelajaran hendaknya direvisi lebih

lanjut.
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b. Media pembelajaran ini hanya terbatas pada tema kegemaranku dan
subtema gemar menggambar di kelas I, maka perlu di kembangkan
untuk materi-materi yang lain dalam pembelajaran tematik dengan tema

lainnya atau pada kelas lainnya.



DAFTAR PUSTAKA

Arikunto. 2003. Dasar-dasar Evaluasi pendidikan. Jakarta: Bumi Aksara.

Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 2012. Kurikulum 2013.pdf.
Susanto M. 2002. Diksi Rupa & Kumpulan Istilah Seni Rupa. Yogyakarta: Kanisius

Komaruddin dan Yooke Tjuparmah S. Komaruddin. 2000. Kamus Istilah Karya Tulis
IImiah. Jakarta: PT. Bumi Aksara.

Arsyad Azhar. 2009. Media Pembelajaran. Jakarta: Raja Grafindo.

Daryanto. 2011. Media Pembelajaran. Bandung: Sarana Tutorial Nurani Jiwa,

Hamalik Oemar. 2008. Strategi Belajar Mengajar. Jakarta: PT Rineke Cipta

Mudjiono. 1999. Belajar dan Pembelajaran. Jakarta: PT Rineke Cipta.

Kemp and Dayton, 1985. Terjemahan Yusuf Liadi Marso, dkk. Jakarta: Raja
Grafindo,

Usman, M. Basyiruddin , dan Anwar. 2002. Media Pembelajaran. Jakarta: PT.
Intermasa

Budiono. 2005. Kamus Besar Bahasa Indonesia. Jakarta: Balai Pustaka,
Supraptiningsih,dkk. 2010. Tematik. Jakarta: Kemendiknas,

Sugiyono. 2009Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & d. Bandung:
Alfabeta

Arief S. Sadiman, dkk. 2003. Media Pendidikan, Pengertian, Pengembangan dan
Pemanfaatanya. Jakarta: PT. Raja Grafindo

Desmita, Psikologi Perkembangan Peserta Didik (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2009),

Online:

http://pustaka.uns.ac.id. Diakses pada tanggal 3 Desember 2014
http://ejournal.unp.ac.id. Diakses pada tanggal 3 Desember 2014
http://eprints.uny.ac.id. Diakses pada tanggal 3 Desember 2014

107


http://pustaka.uns.ac.id/
http://ejournal.unp.ac.id/
http://eprints.uny.ac.id/

LAMPIRAN-LAMPIRAN



LKS KOLASE

Lembar Kerja Siswa ini dibuat sebagai
pendukung dalam pembelajaran dengan
menggunakan media KOLASE pada Kelas |
$SD/MI dan diharapkan mampu
meningkatkan kreativitas siswa dengan
memanfaatkan sampah dilingkungan
sekitar menjadi sebuah karya dan mampu
meningkatkan pemahaman siswa dalam
Tema Kegemaranku & Subtema Gemar
Menggambar

Lembar Kerja Siswa

Tema Kegemaranku
Subtema Gemar Menggambar
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0000000000000 0000000000000000000000000000000000000000000000000000000000

. Matem ik INDIKATOR
Membentuk dan menggambar Mengidentifikasi
. bangun baru dari bangun-bangun bentuk bangun datar
datar atau pola bangun datar yang yang dikenalkan
sudah ada dengan tepat

S8oeococeoe © 0000000000000 000000000000000000000000000000000000000000000 000000

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF M

abede



%9 2/_% QS} 51} YUK.. BERKREASI DENGAN KOLASE..

$BDP INDIKATOR

Mengenal cara dan hasil gambar Membuat karya kreatif
ekspresi dengan menggunakan

bahan-bahan alam
Membuat karya kreatif dengan

mengolah bahan alam melalui
kegiatan melipat, menggunting, dan
menempel bentuk pola dan alur
sederhana
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PPKn INDIKATOR

Menunjukkan perilaku kebersamaan Bekerja sama dalam
dalam keberagaman di rumah dan kegiatan membuat
sekolah karya kolase

abede
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: $BDD INDIKATOR :
Menggambar ekspresi e Meyebutkan warna baru
dengan mengolah yang dihasilkan dari
garis, warna, dan pencampuran dua warna
. bentuk e Membuat gambar ekspresi
berdasarkan hasil dengan menggunakan
pengamatan di warna warna dasar dan :
lingkungan sekitar campuran yang sudah di
pelajari

00 0000000000000 0000000000000000000000000000000000000000000000000000

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF M




%9 2/_% QS} 51} YUK.. BERKREASI DENGAN KOLASE..

Bahasa Indonesia Indikator
Mengenal teks deskriptif tentang Membaca nyaring kosakata
anggota tubuh dan pancaindra, wujud, yang berhubungan dengan

dan sifat benda, serta peristiwa siang panca indra

dan malam dengan bantuan guru atau
teman dalam bahasa Indonesia lisan
dan tulis yang dapat diisi dengan
kosakata untuk membantu
pemahaman

Indikator
Mengamati berbagai bahan, alat, dan > Mengidentifikasi
fungsinya dalam membuat prakarya alat menggambar
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Berkreasi dengan Kolase

/ KATA PENGANTAR \

Alhamdulilahirobil ‘alamin

Segala Puji Bagi Allah SWT yang telah membantu dalam
penyusunan Lembar Kerja Siswa Kolase dengan memanfaataan daur ulang
sampah untuk Kelas | Sekolah Dasar/ Madrasah Ibtidaiyah.

Lembar Kerja Siswa ini merupakan aplikasi dari pengembangan
media pembelajaran Kolase dalam pembelajaran tematik yang sesuai
dengan kurikulum 2013 dengan tema Kegemaran ku pada subtema gemar
menggambar. Lembar Kerja Siswa ini telah disesuaikan dengan buku
tematik yang sudah ada dan Kompetensi Dasar beserta Indikator
pembelajaran.

Penyususunan Lembar Kerja Siswa ini diharapkan dapat membantu
dan memudahkan guru dalam mencapai tujuan pembelajaran tematik.
Tujuan pembelajaran lainnya yaitu dapat memotivasi siswa dalam belajar
dan meningkatkan hasil belajar siswa berupa afektif, kognitif dan
psikomotor.

Penulis juga menyadari bahwa lembar kerja siswa ini masih perlu
ditingkatkan mutunya. Oleh karena itu, saran dan kritik sangat saya

harapkan.
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Berkreasi dengan Kolase

/ DAFTAR ISI \

KATA PENGANTAR - i
DAFTAR ISI - ii

Membuat Kolase Dari Kulit Telur
(Mengenal panca indra & Alat menggambar) —1
Evaluasi - 12

Membuat kolase dari Kalender Bekas
(Mengenal warna) -13
Evaluasi - 19

Membuat kolase dari Kalender Bekas
(Bermain dan Bekerja Sama) -20

Membuat kolase dari Daun
(Membuat Karya Kreatif dari Bahan Alam - 25
Evaluasi - 29

Membuat kolase dari Koran Bekas.
(Mengenal macam-macam bangun datar) - 37

Evaluasi - 35

Lembar Penilaian - 38
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Mengenal Indra Manusia

Apa saja sih indra manusia itu?
Manusia mempunyai lima indra yaitu:

1. Indra Penciuman pada bagian tubuh Hidung
2.Indra Peraba pada bagian tubuh tangan

3.Indra Penglihatan pada bagian tubuh mata
4.Indra Pendengaran pada bagian tubuh
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Telinga
5.Indra Perasa pada bagian tubuh Lidah
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Prtunjuk Membuat Kolase

Bahan:

#  Kulit telur yang sudah dibersihkan
#  Lem rajawali (Lem Kayu)

Alat
#  Gunting
Cara Kerja

» 6unting kulit telur berbentuk
kotak
> Rekatkan pada sketsa gambar

dengan menggunakan lem Rajawali
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Mengenal Indra Manusia
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Mengenal Indra Manusia
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Mengenal Indra Manusia
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Mengenal Indra Manusia
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Mengenal Indra Manusia
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Mgengenal Alat dan Bahan Menggambar:
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Mgengenal Alat dan Bahan Menggambar:
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Mgengenal Alat dan Bahan Menggambar:
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Petunjuk Membuat Kolase
Bahan:

#  Kalender bekas atau majalah

bekas
#  Lem
Alat
#  Gunting

Cara Kerja

Guntinglah warna yang sesuai pada
kalender bekas atau majalah bekas

kemudian tempelkan pada kotak
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Buatlah gambar bunga kemudian
buatlah kolase dari warna primer
dan sekunder dengan contoh
gambar disamping!
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SUASH

Berilah tanda silang (X) pada jawaban yang
benar!

1. Dibawah ini yang merupakan warna primer

adalah.......
a. Hijau b. Merah c. Ungu
2. Dibawah ini merupakan warna sekunder
adalah......
a. Kuning b. Merah c. Ungu

3. Campuran warna merah dan kuning adalah.....
a. Hijau b. Orange c. Merah muda
4. Campuran warna biru dan kuning adalah.....
a. Hijau b. Merah c. Orange

5. Campuran warna merah dan biru adalah.....

a. Hijau b. Ungu c. Orange
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Bermain sambil Membuat Kolass
Langkah-Langkah Kegiatan:

—

9.

. Siswa menuju ke lapangan dengan didampingi guru.

Siswa dibagi menjadi 4 kelompok. Setiap kelompok mempunyai pos
masing-masing. Kelompok 1 akan menempati pos 1, kelompok 2
akan menempati pos 2, dan seterusnya.

. Siswa akan membuat kolase secara berkelompok sambil melakukan

gerakan lokomotor.
Guru membuat empat pos.

POS1

POS 4 POS 2

POS 3

Setiap pos dilengkapi dengan potongan atau sobekan kertas
berwarna dan karton manila dengan gambar pola apel dan lem.
Saat guru memberi aba-aba “mulai”, siswa masuk ke arena
permainan.

Saat guru memberikan aba-aba “berlari”, siswa bebas berlari di
arena permainan tanpa bertabrakan dan berhenti saat mendengar
aba-aba “berhenti”.

Saat guru memberikan aba-aba “di sana”, siswa berlari menjauhi
guru dan masuk ke dalam pos masing-masing dan membuat kolase
secara kelompok.

Saat guru memberikan aba-aba “berlari”, siswa berhenti membuat
kolase dan berlari di arena permainan tanpa bertabrakan.

10.Variasikan aba-aba sampai siswa selesai mewarnai gambar dengan

teknik kolase.

11.Jika jumlah siswa per kelompok banyak, maka siswa bergantian

dalam menyelesaikan kolase (agar semua siswa mendapat
kesempatan).
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2 Kalender bekas
2 Lem gulkol

Alat
& Gunting

Cara Kerja

Guntinglah warna yang kamu inginkan
pada kalender, kumpulkan kertas pada
setiap pos (Relompokmu) kemudian ikutilah
aba-aba dari gurumu, dan tempelkan pada
sketsa gambar
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Prtunjuk Membuat Kolass

Bahan:

L 4 Daun kering
2 Lem alteko

Alat
4 Gunting
Cara Kerja

Buatlah gambar hewan dengan
menggunakan daun kering seperti gambar

contoh yang sudah disediakan
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GAMBAR
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CONTOH
GAMBAR

\
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Evaluasl, "0

Berilah tanda silang (X) pada jawaban yang benar!

1. Bahan untuk merekatkan saat membuat kolase

adalah.......
b. Gunting b. Lem c. Kertas
2. Bahan bekas yang tidak dapat digunakan sebagai kolase
adalah......
b. Kertas koran b. Kulit telur c. Stiker

3. Bahan alam yang dapat digunakan sebagai kolase
adalah.....
b. Kalender bekas b. Daun c. Koran
bekas

4. Kolase disebut juga sebagai tekhnik seni rupa .....
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b. Melipat b. Menggambar c. Menempel

5. Alat yang digunakan untuk memotong adalah.....

a. Gunting b. Lem c. Kertas
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Prtunjuk Membuat Kolass

Bahan:

#  Koran bekas dan dedaunan

kering
#  Lem gulkol dan lem rajawali
Alat
#  Gunting

Cara Kerja

Guntinglah warna yang sesuai pada
kalender bekas atau majalah bekas
kemudian tempelkan pada sketsa

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF M

gambar




5@? % %?WS}? ﬂ} YUK.. BERKREASI DENGAN KOLASE..

Macam-macanm Bangun Datar
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Berkreasi dengan Bangun Datar

0000000

Terdiri dari bangun......

-
s 0
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NI

terdiri dari bangun....
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terdiri dari.....
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Berilah tanda silang (X) pada jawaban yang benar!
1. Gambar dibawah ini adalah bangun.......

c. Lingkaran

d. Persegi

e. Persegi Panjang

2. Gambar dibawah ini adalah bangun.......

a. Lingkaran
b. Persegi
c. Persegi Panjang

3. Gambar dibawah ini adalah bangun.......

a. Lingkaran

b. Segitiga

c. Persegi Panjang

4. Gambar dibawah ini adalah bangun.......

a. Lingkaran
A b. Segitiga
c. Persegi Panjang

5. Gambar dibawah terdiri dari bangun.......
; a. Lingkaran dan persegi
D b. Segitiga dan lingkaran
PVQ c. Persegi Panjang dan lingkaran

37
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RUBRIK PENILAIAN KOLASE

| Kriteria Bagus Sekali | Bagus ' Cuhup Bagus
Kerapian Seluruh bahan Sebagian besar | Sedikit bahan
dipotong dengan | bahan dipotong | dipotong dengan
' ukuran dan dengan ukuran | ukuran dan
bentuk yang dan bentuk ' bentuk yang
tepat dan yang tepat dan | tepat dan
disusun dengan | disusun dengan | disusun dengan
rapi rapi rapi

y G @) @)

' Kreatifitas/  Menggunakan Menggunakan Menggunakan
Perpaduan | sedikitnya 4 jenis | sedikitnya 3 sedikitnya 2 jenis
warna warna dan jenis bahan bahan alam dan

kesesuaian alam dan kesesuaian
penempatan kesesuaian penempatan
warna penempatan warna
(5) warna 3)
b Y ‘_ @ [
Waktu Menyelesaikan | Menyelesaikan 5 | Tidak
sesuai dengan menit sesudah menyelesaikan
waktu yang waktu yang dalam waktu
ditentukan ditentukan yang ditentukan
\ ) @) . ®
Estetika/ Hasil kolase Hasil kolase Haisil kolase
Keindahan | bagus dan cukup bagus cukup bagus
tertutup bahan | dan sebagian dan sebagian
| secara besar tertutup besar gambar
keseluruhan bahan belum tertutup
(5) (4) oleh bahan

®3)
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Beri tanda (v) pada bagian yang memenuhi criteria!

Judul Kriteria | Bagus | Bagus | Cukup | Total | Nilai
Lembar $ehali Bagus
kerja
Siswa

Kerapian
Kreatifitas
Waktu
Estetika
Kerapian
Kreatifitas
Waktu
Estetika
Kerapian
Kreatifitas
Waktu
Estetika
Kerapian
Kreatifitas
Waktu
Estetika
Kerapian
Kreatifitas
Waktu
Estetika
Kerapian
Kreatifitas
Waktu
Estetika
Kerapian
Kreatifitas
Waktu
Estetika
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Nilai = Total x 20
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Lampiran I: Identitas Validator Ahli

IDENTITAS SUBYEK VALIDATOR AHLI

NO NAMA JABATAN EVALUATOR

1. Dr. Muhammad Walid, MA | Dosen FITK dan Kepala | Ahli materi dalam
Jurusan PGMIUIN pembelajaran
Maliki Malang tematik

2. Dr. H Mulyono, MA Dosen FITK, dan kepala | Ahli media
Juruasan MP1 UIN pembelajaran
Maliki Malang

4 Ananta Zenda Pratama, S.Si | Layouter dan Desain Ahli desain

Grafis pada instansi

Indoquery

4. Fathiyatus Suwaibah, S.Pdl | Guru kelas | M1 PPAI Ahli pembelajaran

Pandanajeng Tumpang
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Lampiran 11
Hasil Instrumen Validasi Ahli Materi Pembelajaran Tematik
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Lampiran 111
Hasil Instrumen Validasi Ahli Media Pembelajaran
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Lampiran 1V
Hasil Instrumen Validasi Ahli Desain
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Lampiran V
Hasil Instrumen Validasi Ahli Pembelajaran
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Lampiran VI
Hasil Instrumen Validasi Siswa/Uji Lapangan
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Lampiran VII
Soal Pre-Tes
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Lampiran VIII
Soal Post-Tes



Lampiran IX: Identitas Subjek Lapangan

1. Siswa Kelas | Ml PPAI bernama Anggi Kartika Sari

2. Siswa Kelas | Ml PPAI bernama Ayu Laily Rahmawati

3. Siswa Kelas | Ml PPAI bernama Ahmad Zaidan Alal Fikri
4. Siswa Kelas | MI PPAI bernama Bayu Setiawan

5. Siswa Kelas | Ml PPAI bernama Dalail Abdillah

6. Siswa Kelas | MI PPAI bernama Dewi Masruroh

7. Siswa Kelas | MI PPAI bernama Dicky Dwi Putra

8. Siswa Kelas | MI PPAI bernama Dimas Prasetya Zulio

9. Siswa Kelas | Ml PPAI bernama Dina Shafira Amir

10. Siswa Kelas | MI PPAI bernama Famelia Nailun Najwa
11. Siswa Kelas | MI PPAI bernama Gita Oryza Sativae

12. Siswa Kelas | MI PPAI bernama Igbal Adriansyah

13. Siswa Kelas | M1l PPAI bernama Jauharotun Nafisah

14. Siswa Kelas | MI PPAI bernama M. Feriy Hartawan

15. Siswa Kelas | MI PPAI bernama Muhammad Hagqul Muslim
16. Siswa Kelas | MI PPAI bernama Muhammad Nur Hasyim
17. Siswa Kelas | M1l PPAI bernama Riska Amalia Fitri

18. Siswa Kelas | MI PPAI bernama Silvi Rosda Oktavia



LAMPIRA X

Nama
NIM
Judul

Dosen Pembimbing

BUKTI KONSULTASI SKRIPSI

:Laylatul Masyruroh
111140042

:Pengembangan Media Pembelajaran Kolase Berbasis
Pemanfaatan Daur Ulang Sampah untuk Meningkatkan
Hasil Belajar pada Pembelajaran Tematik dengan Tema
Kegemaranku di Kelas | Mi Ppai Pandanajeng Tumpang

: Drs. A. Zuhdi, MA

No Tgl/BIn/Thn Materi Konsultasi Tanda tangan
1. | 06/04/2015 Konsultasi BAB I, 11, 111 e

2. | 08/04/2015 Konsultasi BAB I, 11, 111 2.
3. | 04/05/2015 Konsultasi BAB I, II, 111 3.

4. | 06/05/2015 Konsultasi BAB I, 11, 111, IV 4.
5. | 14/05/2015 Konsultasi BAB I, 11, 111, IV.V | 5.

6. | 18/05/2015 Konsultasi BAB I, II, 111, V.V 6.
7. | 27/05/2015 Konsultasi BAB I, 11, 111, IV.V | 7.

8. | 01/06/2015 Konsultasi BAB I, II, 11, IV.V 8.
9. | 04/06/2015 Konsultasi Keseluruhan 9.

10. | 15/06/2015 ACC 10.

Malang, 15 Juni 201
Mengetahui,

Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah
dan Keguruan

Dr. H. Nur Ali, M.Pd
NIP. 19650403 199803 1 002

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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LAMPIRAN XI
SURAT IZIN PENELITIAN DARI FAKULTASTARBIYAH
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LAMPIRAN XII
PRODUK HASIL PENGEMBANGAN



LAMPIRAN XIV

BIODATA MAHASISWA

Nama : Laylatul Masyruroh

Tempat, tanggal lahir : Malang, 24 Maret 1992

: yi Alamat : Jalan Flamboyan I11 Malangsuko
Kecamatan Tumpang

Kabupaten Malang

Pendidikan

o1 B QoS

TK Dharmawanita Malangsuko-Tumpang

SD Negeri Malangsuko 02 Tumpang, Tahun Lulus 2005
SMP Negeri 01 Tumpang, Tahun Lulus 2008

SMA Negeri 01 Tumpang,Tahun Lulus 2011

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, Tahun Lulus 2015

Hasil Karya Penelitian

1.

Penelitian Tindakan Kelas dengan Judul Penerapan Pendekatan RME dan Metode
Kartu Arisan untuk Meningkatkan Hasil Belajar Mencari Keliling Luas Persegi
dan Persegi Panjang

Skripsi  dengan Judul Pengembangan Media Pembelajaran  Kolase
BerbasisPemanfaatan Daur Ulang Sampah untuk Meningkatkan Hasil Belajar
pada Pembelajaran Tematik dengan Tema Kegemaranku di Kelas I Mi Ppai

Pandanajeng Tumpang

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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